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ABSTRAK 

Nur Apri Liana, 2024: Penerapan Metode Gallery Walk untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata 

Pelajaran IPAS  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 

Rimbo Panjang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPAS materi cerita tentang daerahku melalui 

penerapan metode gallery walk di kelas IV SDN 028 Rimbo Panjang. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis diantara gejalanya siswa 

kurang mampu menyatakan pendapatnya dengan menggunakan alasan yang logis 

terkait materi yang disampaikan oleh guru, siswa kurang mau bertanya mengenai 

materi yang di ajarkan dan kurang mampu menjawab pertanyaan HOTS dan 

memberikan argumentasinya dengan baik pada saat penilaian. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang 

guru dan 28 orang siswa. Objek dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran 

gallery walk dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 

tindakan hanya mencapai 58,39 dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan data pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan rata-

rata 66,96. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II kemampuan berpikir kritis 

siswa meningkat dengan rata-rata 78,57. Artinya sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 

metode gallery walk pada mata pelajaran IPAS materi cerita tentang daerahku dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV SDN 028 Rimbo Panjang. 

 

Kata Kunci: Metode Gallery Walk, Kemampuan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

Nur Apri Liana, (2024): The Implementation of Gallery Walk Method in 

Increasing Student Critical Thinking Ability on IPAS 

Subject at the Fourth Grade of State Elementary School 

028 Rimbo Panjang 

This research aimed at describing the increase of student critical thinking ability on 

Story of My Place material of IPAS subject through the implementation of Gallery 

Walk method at the fourth grade of State Elementary School 028 Rimbo Panjang.  

This research was instigated with the low of critical thinking ability such as students 

were less able to express their opinions by using logical reasons related to the 

material explained by the teacher, they were less willing to ask questions about the 

material taught, and they were unable to answer HOTS questions and to provide 

arguments well during assessment.  It was classroom cation research.  The subjects of 

this research were a teacher and 28 students.  The objects were Gallery Walk learning 

method and student critical thinking ability.  This research was conducted for two 

cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the research 

findings and data analyses, student critical thinking ability was 58.39 with poor 

category before the action.  After the improvement action was conducted in the first 

cycle, the mean of student critical thinking ability increased to 66.96.  After the 

improvement was conducted in the second cycle, the mean of student critical thinking 

ability increased to 78.57.  It meant that the successful indicator determined was 

achieved.  Therefore, it could be concluded that Gallery Walk method on Story of My 

Place material of IPAS subject could increase student critical thinking ability at the 

fourth grade of State Elementary School 028 Rimbo Panjang. 

Keywords: Gallery Walk Method, Critical Thinking Ability 
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 ملخّص

( ليانا،  أفري  على  ٢٠٢٤نور  القدرة  لترقية  ووك  معرض  طريقة  تطبيق   :)

الطبيعية  التفكير   العلوم  مادة  في  التلاميذ  لدى  النقدي 

الابتدائية   المدرسة  الرابع في  الصف  والاجتماعية في 

 ريمبو بانجانج  ٠٢٨الحكومية  

هذا البحث يهدف إلى وصف ترقية القدرة على التفكير النقدي لدى التلاميذ في  

الطبيعية والاجتماعية وتحديدا مادة   العلوم  ل  من خلا  قصص عن منطقتيمادة 

تطبيق طريقة معرض ووك في الصف الرابع في المدرسة الابتدائية الحكومية  

بانجانج.    ٠٢٨ انخفاض  ريمبو  البحث هو  التفكير  الدافع وراء هذا  القدرة على 

آرائهم  النقدي عن  التعبير  على  قدرة  أقل  التلاميذ  أن  ذلك  أعراض  ومن   ،

، كما أن التلاميذ  المدرسمها  باستخدام الأسباب المنطقية المتعلقة بالمادة التي يقد

قدرة على   أقل  تدريسها وهم  يتم  التي  المواد  أقل رغبة في طرح الأسئلة حول 

أسئلة   على  العلياالإجابة  التفكير  على  أثناء    القدرة  جيد  بشكل  الحجج  وتقديم 

الدراسي. و الفصل  في  البحث هو بحث عملي  البحثالتقييم. هذا    مدرس   أفراد 

و   البحثوم تلميذا.    28واحد  ووكهو    وضوع  معرض  على    طريقة  والقدرة 

في   البحث  هذا  إجراء  تم  التلاميذ.  لدى  النقدي  كل  الالتفكير  وتتكون  دورتين، 

من   البياناتو.  لقائيندورة  جمع  واختبار    ملاحظة  هي   المستخدمة  تقنيات 

البيانات تحليل  وتقنية  وصفي    المستخدمة   وتوثيق.  تحليل  النسب    كيفي هي  مع 

وب  التفكير  المئوية.  القدرة على  أن  تبين  البيانات،  البحث وتحليل  نتائج  ناء على 

بلغت فقط   اتخاذ الإجراء  قبل  التلاميذ  الفئة    58.39النقدي لدى  .  المنخفضةفي 

القدرة على التفكير    ترقتبعد تنفيذ إجراء تحسين البيانات في الدورة الأولى،  و

بمتوسط   التلاميذ  لدى    ترقت  الثانية،  الدورة  في   الإجراء  وبعد .  66.96النقدي 

.  المحددة   النجاح   مؤشرات  تحقيق  تم  قد  أنه  يعني  وهذا.  78.57  بمتوسط 

تطبيق  نستنتج  أن   يمكن   وبالتالي، ووك    أن  معرض  العلوم    مادة  فيطريقة 

يمكن أن يرقي القدرة   صص عن منطقتي قوتحديدا مادة    الطبيعية والاجتماعية، 

الابتدائية   المدرسة  في  الرابع  الصف  في  التلاميذ  لدى  النقدي  التفكير  على 

 ريمبو بانجانج.  ٠٢٨الحكومية 

 ض ووك، القدرة على التف طريقة معر: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dalam pendidikan dapat dilihat dari kualitas berpikir yang 

dimiliki siswa. Keterampilan berpikir sangat penting dikembangkan, karena akan 

mengarahkan kepada pola bertindak setiap individu dalam masyarakat kelak. 

Banyak pola ragam berpikir yang perlu dikembangkan oleh siswa mulia dari 

berpikir dasar hingga berpikir kompleks atau berpikir tingkat tinggi yang salah 

satunya berpikir tinggi yaitu berpikir kritis. Menurut Rachmadtullah kemampuan 

berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melihat 

kesenjangan dan kenyataan kemudian seseorang tersebut mampu untuk 

memecahkan masalah secara ideal berdasarkan pada norma-norma yang berlaku.1 

Berpikir kritis (critical thinking) merupakan salah satu dari empat 

kompetensi penting (4C) yang dibutuhkan pada abad ke-21, selain kreativitas 

(creativity), kerjasama (collaboration), dan kemampuan berkomunikasi 

(communication).2 Keterampilan berpikir kritis bertujuan agar siswa dapat 

memecahkan berbagai masalah kontekstual menggunakan logika yang kritis dan 

rasional. Keterampilan berpikir kritis penting untuk masa depan siswa dalam 

menghadapi tantangan yang muncul dalam hidup mereka. Menurut Hasibuan dan 

                                                             
1 Reza Rachmatullah, 2015. Kemampuan Berpikir Kritis dan konsep Diri dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar 

6(2): 287-298. 
2 Wiwiet Aji Prihatin. 2022. Penerapan Problem Based Learning dengan Gallery Walk 

dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. Jurnal Guru Dikmen dan Diksus, 5(1): 31-

44. 
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Surya (2016), keterampilan berpikir kritis merupakan dasar untuk menganalisis 

argumen dan dapat untuk mengembangkan pola pikir secara logis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seseorang siswa. kemampuan berpikir kritis sangat berguna untuk 

dapat mencermati dan menghadapi berbagai persoaalan dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Robert Ennis dalam Reza Rahmatullah, adalah pemikiran yang 

masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti 

dipercaya atau dilakukan. Pendapat tersbut dapat diartikan bahwa pada hakikatnya 

saat berpikir manusia sedang belajar mengguakan kemampuan berpikirnya secara 

intelektual dan pada saat bersama berpikir terlintas alternatif dan solusi persoalan 

yang dihadapi sehinga ketika berpikir menusia dapat memutuskan apa yang mesti 

dilakukan karena dalam pengambilan keputusan adalah bagian dari berpikir 

kritis.3 

Seseorang dikatakan berpikir kritis bila menanyakan suatu hal dan mencari 

informasi dengan tepat, kemudian informasi tersebut digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dan mengelolanya dengan logis, efesien dan kreatif, 

sehingga dapat membuat kesimpulan yang diterima oleh akal. Selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan 

tepat berdasarkan analisis informasi dan pengetahuan yang dimilikinya. 

Kemampuan berpikir kritis adalah landasan utama menjadi manusia cerdas, orang 

yang mempunyai kemampuan berpikir kritis rasa ingin tahunya sangat besar, 

sehingga ia akan terus mencari jawaban atas persoalan persoalan yang 

                                                             
3 Reza Rachmatullah, Loc Cit. 
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dihadapinya. Dengan begitu dimasa mendatang siswa mampu menyelesaikan 

masalah nyata dengan baik.4 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir krtitis siswa dalam proses 

pembelajaran dapat melalui mata pelajaran yang diajarkan. Salah satu mata 

pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

mata pelajaran IPAS. IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang 

memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPAS 

adalah pembelajaran gabungan antara ilmu yang mengkaji tentang makhluk hidup 

dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan 

manusia sebagai individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Pembelajaran IPAS memiliki manfaat dalam membantu peserta didik 

untuk menumbuhkan keingintahuannyya terhadap fenomena yang terjadi di 

sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami 

bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di 

muka bumi. Prinsip-prinsip dasar  metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS 

akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, 

analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan 

kebijaksanaan dalam diri peserta didik.5 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan Peneliti terhadap siswa kelas IV 

SDN 028 Rimbo Panjang pada Mata Pelajaran IPAS menunjukkan bahwa 

                                                             
4Rohma Nuraini, 2019. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Melalui 

Penerapan Penekatan Saintifik, Prosiding Seminar Nasional Ethomatnesia, ISBN: 978-602-6258-

07-6. 
5Suhelayanti, dkk. Pembelajaran Ilmu Pengetahua  Alam dan Sosial (IPAS). (Yayasan 

Kita Menulis, 2023) hlm. 21. 
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kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Keadaan ini dapat dilihat dari 

gejala gejala yang muncul sebagai berikut : 

1. Dari 28 orang siswa, terdapat 17 orang atau 53,12% siswa yang tidak mampu 

memberikan penjelasan secara sederhana. 

2. Dari  28 orang  siswa, terdapat 14 orang  atau 43,75%  siswa  yang tidak  

mampu melaporkan hasil observasi. 

3. Dari  28  orang  siswa, terdapat 19 orang  atau  67,85%  siswa  yang  tidak 

dapat menyimpulkan hasil  pembelajaran 

4. Dari 28 orang siswa, terdapat 19 orang atau 67,85% siswa yang tidak dapat 

memberikan penjelasan atau asumsi materi pembelajaran 

5. Dari 28 orang siswa,  terdapat 18 orang atau 64,28% siswa yang tidak dapat 

mengatur tindakan dan berinteraksi atau diskusi dengan temannya.6 

Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan diatas, perlu sekali guru 

melakukan perbaikan pada proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Padahal guru telah berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran dengan upaya yang dilakukan 

guru adalah dengan cara memberikan latihan-latihan berupa soal-soal Higher 

Other Thingking Skills (HOTS), serta guru telah menggunakan suatu media 

benda-benda konkret yang ada di sekitar mengenai materi yang dipelajari dan 

memberikan soal-soal latihan kepada siswa. 

Kegiatan belajar mengajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi 

tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, dan sumber serta 

                                                             
6Hasil Tes Siswa kelas IV B, Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang. 
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penilaian. Dari semua komponen tersebut metode mengajar merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan belajar. Karena 

pada hakikatnya proses belajar mengajar merupakan suatu upaya agar peserta 

didik mampu mengintegrasikan berbagai pengalaman sehingga dapat mencapai 

tujuan belajar yang diinginkan, dan diharapkan pula peserta didik mampu 

memahami materi yang disampaikan. Proses belajar mengajar bagi seorang 

peserta didik khususnya dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan penguasaan 

materi.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 028 Rimbo Panjang diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Peneliti menemukan salah satu metode pembelajaran yang menurut peneliti dapat 

dijadikan alternatif untuk mengatasi masalah di atas. Metode pembelajaran yang 

dimaksud adalah metode pembelajaran Gallery Walk. Metode Gallery Walk ini 

digunakan untuk mengaktifkan setiap individu maupun kelompok (cooperative 

learning) dalam belajar. Metode ini memiliki tujuan, yaitu untuk membangun 

kerjasama kelompok (Cooperative learning) dan saling memberi apresiasi dan 

koreksi dalam belajar.7 

Metode Gallery Walk (pameran berjalan) adalah metode pembelajaran 

yang menuntun siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa gambar maupun 

skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada suatu diskusi setiap 

kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap kelompok menilai hasil karya 

                                                             
7Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap. 164 Model Pembelajaran Kontemporer. 

(Jakarta: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), hlm. 231. 
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orang lain yang digalerikan, kemudian dipertanyakan saat diskusi kelompok dan 

ditanggapi. Penggalerian hasil karya dilakukan pada saat siswa telah mengerjakan 

tugasnya. Setelah semua kelompok melaksanakan tugasnya, guru memberikan 

kesimpulan dan klasifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman 

siswa. 

Penerapan metode Gallery Walk dapat mengatasi kendala-kendala 

pembelajaran, seperti materi pelajaran yang tidak dimengerti oleh peserta didik 

sehingga hasil belajar peserta didik belum mencapai maksimal. Penerapan metode 

ini dapat membuat peserta didik lebih mudah memahami pelajaran, karena metode 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat suatu karya dan 

melihat langsung kurang pahamanya dengan materi tersebut, hal ini dapat 

dilakukan dengan melihat hasil karya teman yang lainnya, sehingga dapat saling 

mengisi kekurangan itu. 

Metode Gallery Walk ini sudah pernah diteliti oleh Hasni Hayati dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran matematika.8 Eka 

Nur Afifah juga menggunakan Metode Gallery Walk dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada subtema indahnya keragaman budaya negeriku.9 Selanjutnya, 

Fitri Dengo juga menggunakan Metode Gallery Walk dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA.10 Nanda Septiyati juga menggunakan Metode Gallery Walk dalam 

                                                             
8Hasni Hayati. 2023. Penerapan Metode Gallery Walk untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV di SDN 010 Pengalihan. Skripsi. 

UIN Suska Riau. Pekanbaru. 
9Eka Nur Afifah. 2019. Peningkatan Hasil Belajar Melalui Metode Gallery Walk Subtema 

Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Pada Siswa Kelas IV MI Al Fithrah Surabaya. Skripsi. 

UIN Sunan Ampel. Surabaya. 
10Fitri Dengo, 2018. Penerapan Metode Gallery Walk Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA. Tadbir. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 6(1): 40-52. 
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meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis.11 Selain 

itu, Lastri ningsih melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa melalui  Metode Inkuiri.12 Adetya Suryanti dkk., juga 

melakukan penelitian tentang berpikir kritis melalui model pembelajaran Problem 

Baseed Learning.13 Sedangkan peneliti menggunakan Metode Gallery Walk untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Menurut pendapat Milis mengatakan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif siswa aktif membagikan gagasan-gagasan dengan kelompoknya, 

dimana hal ini sangat berbeda dengan strategi konvensional seperti ceramah oleh 

karena itu siswa sangat mungkin untuk melakukan banyak interaksi dan 

merenungkan ide-ide mereka dengan aktif dalam kelompok. Dengan siswa yang 

aktif berinteraksi dalam kelompok melalui metode belajar kooperatif 

memungkinkan siswa untuk melatih kemampuan berpikir kritisnya, dimana 

Gallery Walk merupakan salah satu metode pembelajaran yang dikembangkan 

dari pembelajaran yang dikembangkan dari pembelajaran kooperatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, Gallery Walk (galeri belajar) merupakan 

suatu metode pembelajaran yang mampu mengakibatkan daya emosional siswa 

untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya ingat jika 

sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara langsung. Permasalahan yang telah 

                                                             
11Nanda Septiyati. 2019. Peneran Metode Gallery Walk Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif dan Komunikasi Matematis Siswa. SQUARE : Journal of Mathematics and Mathematics 

Education. 1(2): 117-125 
12Lastriningsih, 2017. Peningkatan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar Melalui Metode 

Inquiry pada Siswa Kelas IV SD. Jurnal Prima Edukasia, 5 (1):  68-78 
13Adetya Suryanti, Mawardi, Krisma Widi Wardani. 2019. Peningkatan Ketrampilan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas 4 SD Pada Mata Pelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning. Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika,Sains, dan 

Pembelajarannya, 13(1):18-26 
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diuraikan inilah yang menjadi landasan peneliti untuk melalukan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Metode Gallery Walk untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

028 Rimbo Panjang”. 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

diperlukan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Metode Gallery Walk 

Metode gallery walk merupakan pembelajaran berkelompok yang 

masing-masing anggota mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi 

mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lainnya.14 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan metode gallery walk menggunakan Peta 

Konsep yang dibuat oleh anggota kelompok kemudian membagikan 

pengetahuan dan pemikirannya dengan anggota kelompok lain. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dan kecenderungan 

seseorang untuk membuat dan melakukan asesmen terhadap kesimpulan 

berdasarkan bukti.15 Seseorang dikatakan berpikir kritis apabila dapat 

memperoleh suatu pengetahuan dengan cara hati-hati, tidak mudah menerima 

                                                             
14Rustam. 2019. Pengaruh Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap Minat Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi SMP Negeri 3 Duampanua Kabupaten Pinrang. Skripsi. 

Makassar: UIN Alauddin Makassar. 
15 Egeen, paul. Strategi dan Model Pembelajaran, (Jakarta Barat: PT Indeks. 2012), hlm. 

115. 
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pendapat tetapi mempertimbangkan menggunakan penalaran, sehingga 

kesimpulannya terpercaya dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Berpikir kritis merupakan cara berpikir yang reflektif secara mendalam 

dalam memecahkan permasalahan serta pengambilan keputusan untuk 

menganalisis situasi yang terjadi, mengevaluasi argument, serta dapat menarik 

kesimpulan dengan tepat.16 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala gejala sebelumnya, maka penulis 

dapat merumuskan permasalahan ini yaitu: “Bagaimanakah penerapan Metode 

Gallery Walk yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang?” 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan penerapan Metode Gallery Walk dalam meniingkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 028 Rimbo Panjang. 

2. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh antara lain: 

 

 

                                                             
16Nofi Anggraeni dkk. 2022. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada 

Mata Pelajaran IPS di Kelas Tinggi. Jurnal Pendidikan Dasar. 8(1): 86. 
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a. Bagi sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

b. Bagi guru 

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran yang 

efektif guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

selanjutnya. 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran 

efektif, kreatif dan efisien serta dapat menghubungkan materi dengan 

kehidupan nyata. 

c. Bagi siswa  

1) Untuk memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial yang masih rendah. 

2) Memberikan pegalaman  baru bagi siswa berkaitan dengan proses belajar 

mengajar dikelas. 

d. Bagi peneliti  

1) Menambah wawasan penulis tentang peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui penelitian tindakan kelas. 

2) Sebagai bahan penelitian, perbandingan, masukan atau referensi untuk 

penelitian lebih lanjut. 
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3) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana pendidikan S1 jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Metode Gallery Walk 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yaitu suatu cara penyampaian bahan pelajaran 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi metode mengajar tidak 

dapat diabaikan karena turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses 

pembelajaran dan merupakan bagian integral dalam suatu sistem 

pengajaran.17 Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-

langkah, dan cara yang digunakan guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran yang 

difokuskan kepada pencapaian tujuan.18 Metode pembelajaran adalah cara 

yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.19 

Proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa harus 

diusahakan dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran artinya guru 

harus mampu memahami bahwa di antara siswa terdapat perbedaan- 

perbedaan karakteristik hal itu karena siswa berasal dari kondisi ekonomi 

                                                             
17Suemdi, Budi. 2019. Kontribusi Penerapan Metode Pembelajaran Dan Aktivitas Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Fiqih Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanah Jawa Kabupaten 

Simalungun. Jurnal ANSIRU PAI, 3(1): 143-152. 
18Hafid, Abdu; Muhammad Amran dan Nurul Azizah Purnama Muhlis. 2023. Metode 

Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Minat Belajar IPA Peserta Didik Kelas Tinggi. Jurnal 

Pendidikan & Pembelajaran Sekolah Dasar. 2(4): 21-32. 
19Lufri dkk.. Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran. (Malang: CV IRDH, 2020), hlm. 63. 
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dan kemampuan orang tua yang berbeda, sehingga dalam mengikuti proses 

pembelajaran terdapat perbedaan.  

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses 

belajar dan mengajar.20 Metode pembelajaran yang diterapkan dalam suatu 

pengajaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan 

yang diharapkan. Kedudukan metode mengajar memegang peranan penting 

dalam setiap pembelajaran. Metode tidak dapat dipisahkan dalam setiap 

pembelajaran. Metode sangat mendukung setiap pembelajaran yang 

dilakukan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, sebagai salah satu komponen 

pembelajaran, metode memang peranan penting yag tidak kalah pentingnya 

komponen lainnnya dalam kegiatan belajar mengajar, tidak ada satupun 

kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode mengajar.21 

Berdasarkan berbagai pendapat tentang pengertian metode diatas 

dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan 

yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dalam kegiatan belajar 

mengajar makin tepat metode yang digunakan maka akan efektif dan efisien 

kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan antara guru dan siswa pada 

akhirnya akan menunjang dan mengantarkan keberhasilan belajar siswa dan 

keberhasilan mengajar yang dilakukan guru. Karenanya guru harus dapat 

                                                             
20Aidid Erawan. Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Metode Resitasi. (Jakarta: CV. 

Bayfa Cendekia Indonesia, 2020), hlm 92. 
21Syaiful Bahri Djamarh, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 184. 
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memilih dengan tepat metode apa yang akan digunakan dalam mengajar 

dengan melihat tujuan belajar yang hendak dicapai, situasi dan kondisi serta 

tingkat perkembangan siswa. 

 

b. Pengertian Metode Gallery Walk 

Metode pembelajaran gallery walk (pameran berjalan) atau disebut 

juga galeri belajar merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa 

yang telah siswa pelajari. Metode ini memiliki tujuan, yaitu untuk 

membangun kerjasama kelompok (Cooperative learning) dan saling 

memberi apresiasi dan koreksi dalam belajar. Metode pembelajaran gallery 

walk atau galeri berjalan menurut Melvin L. Silberman merupakan suatu 

cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah dipelajari siswa selama 

berlangsungnya pembelajaran.22 

Metode Gallery Walk menjadikan siswa berpartisipasi aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran karena siswa dituntut membuat karna 

sendiri berupa galeri dari hasil diskusi kelompok, sehingga mampu 

meningkatkan kreativitas, daya ingat dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi serta membantu mengingat pelajaran lebih lama.23 

Metode Gallery Walk atau metode pameran digunakan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajarkan dan menjelaskan 

apa yang telah dipelajarinya. Pameran yang dimaksud dapat berupa pameran 

kelas atau pameran sekolah dengan menampilkan beragam hasil karya 

                                                             
22Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, Op Cit., hlm. 231. 
23Daniati, Devi Wahyu, dkk. 27 Cara Asyik Belajar Matematika, (Jakarta: Pustaka 

Rumah Cinta, 2014), hlm. 422. 



15 

 

 
 

siswa.24 Metode yang dilakukan secara berkelompok yang masing-masing 

kelompok anggotanya dapat memberikan kerja mereka di dalam 

mendengarkan dan memberikan pendapat anggota lainnya merupakan 

metode Gallery Walk, metode ini mampu meningkatkan siswa pada daya 

emosional di dalam menemukan pengetahuan baru serta memudahkan daya 

ingat siswa ketika materi pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung 

dimana hal ini memudahkan siswa untuk memahami materi yang 

dipelajarinya.  

Secara etimologi, Gallery Walk berasal dari bahasa inggris, gallery 

artinya pameran, serambi. Pameran merupakan kegiatan untuk 

memperkenalkan karya atau gagasan pemikiran kepada semua orang. 

Misalnya pameran gambar, pameran tulisan dan pameran buku sedangkan 

walk adalah berjalan atau melangkah.25 Dari berbagai pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memperlihatkan karya mereka, sekaligus melihat teman sekelas 

melakukan pendekatan atas karya yang serupa. Siswa belajar dari melihat 

contoh dan menawarkan umpan balik. 

Siswa akan lebih berani menunjukkan hasil karyanya di depan kelas 

dan memberi kritik serta saran kepada kelompok lain. Pembelajaran dengan 

                                                             
24Rakhmayanti, Retno dkk. 2018. Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap Kreativitas 

Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan Di Kelas X. Quagga: Jurnal Pendidikan dan Biologi, 

10(20): 162-174. 
25Pancawati Endang. 2022. Implementasi Metode Pembelajaran Gallery Walk Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Pkn Materi Kewenangan Lembaga-Lembaga 

Negara Menurut UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Di Kelas X-1 SMAN 4 Kota Bima 

Semester I Tahun Pelajaran 2021/2022. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI), 

2(1): 56–66. 
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tipe galeri atau pameran dapat memotivasi siswa untuk berlomba membuat 

hasil karya sekreatif mungkin dan dapat diapresiasikan oleh guru atau 

teman-teman baik secara individual maupun kelompok. Adapun tujuan 

gallery walk sebagai berikut: 

1) Menarik siswa ke dalam topik yang akan dipelajari.  

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukan pengetahuan 

dan keyakinan mereka tentang topik yang akan dibahas atau pemahaman 

yang benar maupun yang keliru.  

3) Mengajak siswa menemukan hal yang lebih dalam dari pengetahuan yang 

sudah mereka peroleh. 

4) Memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilannya (seperti berpikir, meneliti, berkomunikasi dan bekerja 

sama) dalam mengumpulkan informasi baru 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Metode 

Gallery Walk atau pameran berjalan adalah metode pembelajaran dengan 

cara siswa membuat suatu daftar baik berupa gambar maupun skema sesuai 

hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat diskusi setiap 

kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap kelompok menilai hasil 

karya kelompok lain yang digalerikan, Kemudian dipertanyakan pada saat 

diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalerian hasil kerja dilakukan pada 

saat siswa telah mengerjakan tugasnya. 
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c. Langkah-langkah Metode Gallery Walk 

Langkah-langkah metode Gallery Walk menurut Sunarti yaitu: 

1) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok  

2) Memberikan kertas karton/plano kepada setiap kelompok  

3) Menentukan topik atau tema pelajaran  

4) Menginstruksikan tiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang 

didapatkan oleh para anggotanya dari pelajaran yang mereka ikuti  

5) Menginstruksikan mereka untuk membuat sebuah daftar pada kertas yang 

telah diberikan yang berisi hasil pembelajaran dan menginstruksikan juga 

untuk memberi judul atau menamai daftar tersebut  

6) Menginstruksikan setiap kelompok untuk menempelkan hasil kerjanya di 

dinding  

7) Menginstruksikan mereka untuk berputar mengamati hasil kerja 

kelompok lain, dan h. Meminta salah satu wakil kelompok menjelaskan 

setiap apa yang ditanyakan oleh kelompok lain  

8) Meminta siswa bersama-sama untuk mengoreksi hasil kerja kelompok 

lain, dan  

9) Memberikan klarifikasi dan penyimpulan26 

Langkah-langkah Metode Gallery Walk dikembangkan oleh 

Silberman yaitu:  

1) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok  

                                                             
26 Sunarti ddk. Praktik Baik Pembelajaran Terbaik. (Surabaya: Delta Pustaka, 2021), hlm. 

86. 
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2) Setiap kelompok mendiskusikan materi 

3) Setiap kelompok mempresentasikan materi pada selembar kertas besar  

4) Setiap kelompok menempelkan kertas di dinding  

5) Kelompok siswa lain mengunjungi stan dengan berjalan kaki  

6) Membuat penilaian yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran27 

Langkah-langkah penerapan Metode Gallery Walk (Rizqi, 2021) yaitu: 

1) Bagilah siswa beberapa kelompok sesuai dengan materi yang dipelajari 

2) Masing-masing kelompok mendapatkan materi yang akan di diskusikan 

3) Setiap kelompok mendapatkan kertas karton/kertas HVS  

4) Masing-masing kelompok mencatat hasil diskusinya pada selembar 

kertas dan ditempelkan pada dinding  

5) Apabila tidak memahami materi boleh membuka buku  

6) Setiap kelompok menugaskan salah seorang anggota kelompok untuk 

tinggal  

7) Anggota kelompok menyebar mempelajari pekerjaan kelompok lain dan 

bertanya  

8) Anggota kelompok bergabung kembali untuk berdiskusi dan menambah 

informasi dalam kelompok mereka  

9) Guru memberi penguatan.28 

                                                             
27Narwati. 2022. Penerapan Metode Gallery Walk Berhadiah Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ). Jurnal Research 

and Education Studies, 1(2): 73-82. 
28Hidayat, Ajib Ilmi. 2021. Implementasi Metode Gallery Walk Dalam Pembelajaran 

Fikih Di MA Miftahul Ulum Jragung Karangawen Demak. Skripsi. Semarang: UNISSULA. 
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Berdasarkan langkah-langkah metode Gallery Walk yang telah 

disampaikan oleh beberapa ahli, maka yang peneliti terapkan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok  

2) Setiap kelompok mendapatkan kertas HVS/Kertas Plano 

3) Menentukan topik atau tema pelajaran  

4) Menginstruksikan tiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang 

didapatkan oleh para anggotanya dari pelajaran yang mereka ikuti  

5) Menginstruksikan mereka untuk membuat sebuah peta konsep/poster 

pada kertas yang telah diberikan yang berisi hasil pembelajaran dan 

menginstruksikan juga untuk memberi judul atau menamai daftar 

tersebut  

6) Menginstruksikan setiap kelompok untuk menempelkan hasil kerjanya di 

dinding  

7) Menginstruksikan mereka untuk berputar mengamati hasil kerja 

kelompok lain, dan Meminta salah satu wakil kelompok menjelaskan 

setiap apa yang ditanyakan oleh kelompok lain  

8) Meminta siswa bersama-sama untuk mengoreksi hasil kerja kelompok 

lain, dan  

9) Memberikan klarifikasi dan penyimpulan. 
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d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Gallery Walk 

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan 

masing-masing. Adapun kelebihan Metode Gallery Walk adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa terbiasa membangun budaya kerja sama memecahkan masalah 

dalam belajar.  

2) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan 

pembelajaran  

3) Siswa tidak terlalu menggantungkan pembelajaran pada guru, akan tetapi 

dapat membantu menambah kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, menemukan informasi dari berbagai sumber belajar dari siswa 

yang lain 

4) Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil belajar 

kawannya.  

5) Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar.  

6) Membiasakan siswa memberi dan menerima kritik 

Sedangkan Kelemahan Metode Gallery Walk adalah:  

1) Jika anggota terlalu banyak sebagian siswa menggantungkan kerja 

kawannya.  

2) Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan 

individu serta kolektif.  
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3) Pengaturan setting kelas yang lebih rumit.29 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Semakin berkembang penuh keterampilan berpikir siswa, semakin 

sering mereka belajar. Kemudian, semakin sering mereka belajar satu topik 

itu, semakin baik mereka mampu berpikir kritis tentang topik itu, tidak ada 

pembahasan tentang pembahasan tentang pembelajaran yang akan sempurna 

tanpa memasukan pembahasan tentang berpikir. Menurut Van Gelder dan 

Wiliangham dalam Paul Enggen dan Don Kauchak, pemikiran kritis sudah 

didefinisikan dalam berbagai cara, tapi sebagaimana besar definisi 

mencakup kemampuan dan kecenderungan seseorang untuk membuat dan 

melakukan asesmen terhadap kesimpulan yang didasarkan seseorang pada 

bukti.30 

Pengertian Kemampuan berpikir kritis dikemukakan oleh banyak 

pakar. Menurut Gunawan dalam Agus Suprijono menyatakan kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan berpikir pada level yang kompleks dan 

menggunakan proses analisis dan evaluasi. Berpikir kritis melibatkan 

keahlian berpikir induktif seperti mengenali hubungan, menganalisis 

masalah yang berisifat terbuka, menentukan sebab dan akibat, membuat 

kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan. Kemampuan Berpikir 

                                                             
29Mulyaningsih, Nining. 2014. Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Akuntansi Materi 

Laporan Keuangan Melalui Metode Gallery Walk Duati-Duata. Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Dinamika Pendidikan, 9(1): 57–69. 
30Paul Enggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan 

Konten dan Keterampilan Berpikir Edisi 6, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2012), hlm. 110-111.  
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kritis juga melibatkan keahlian berpikir dedukatif melibatkan kemampuan 

memecahkan masalah bersifat spa sial, logis silogisme dan membedakan 

fakta dan opini. Keahlian berpikir kritis lainnya adalah kemampuan 

mendeteksi, melakukan evaluasi, membandingkan dan mempertentangkan. 

Menurut Rahmat dalam Agus Suprijono mengemukakan berpikir 

kritis (critical thinking) sinonim dengan pengambilan keputusan (decision 

making), perencanaan strategi (strategic planning), proses ilmiah (scientific 

process),dan pemecahan masalah (problem solving).  

Menurut Tuankota dalam Agus Suprijono berpikir kritis adalah 

proses intelektual berdisiplin yang secara aktif dan cerdas 

mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, menyintersiskan, atau 

mengevaluasi informasi yang dikumpulkan, atau dihasilkan melalui 

observasi, pengalaman, refleksi (perenungan kembali), nalar, atau 

komunikasi sebagai panduan mengenai apa yang dipercayai da tindakan 

yang diambil.31 

Dimensi berpikir kritis menurut Rubenfeld dan Scheffer dalam Agus 

Suprijono ada tujuh belas yaitu: 

1) Menganalisis 

2) Menerapkan standar 

3) Mendiskriminasi 

4) Mencari informasi 

5) Membuat alasan logis 

                                                             
31Agus Suprijono, Cooperativ Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 30. 



23 

 

 
 

6) Memprediksi 

7) Mentranformasikan 

8) Percaya diri 

9) Perspektif kontekstual 

10) Fleksibilitas  

11) Kreativitas 

12) Rasa ingin tahu 

13) Integritas intektual 

14) Intuisi 

15) Berpikiran terbuka 

16) Tekun 

17) Refleksi.32 

Komponen berpikir kritis adalah interpretasi, analisis, evaluasi, 

kesimpulan, keterangan atau penjelasan, dan self-regulation  (peraturan). 

Menurut Helpern dalam Agus Suprijono membuat taksonomi keterampilan 

berpikir kritis, yaitu: keterampilan penalaran verbal, keterampilan analisis 

argument, keterampilan berpikir, keputusan keterampilan pemecahan 

masalah.33 

Jadi, berdasarkan penjelasan tentang pengertian kemampuan berpikir 

kritis, peneliti menarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat 

berguna untuk meningkatkan kemampuan memahami, mengkontruksi dan 

mengambil keputusan serta membebaskan seseorang dari dogma dan 

                                                             
32Ibid, hlm. 31. 
33Ibid, hlm. 32.  
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prasangka. Dan hal ini juga menegaskan pentingnya keterampilan berpikir 

kritis pada diri seseorang untuk kehidupan dimasa yang akan datang.  

 

b. Ciri ciri Kemampuan Bepikir Kritis 

1) Kemampuan analisis yaitu kemampuan meguraikan suatu materi menjadi 

komponen komponenya sehingga struktur organisasinya mudah 

dipahami. Keterampilam ini antara lain mengidentifikasi bagian bagian 

suatu informasi, meganalisis hubungan antara bagian, dan mengenali 

prinsip organisasi yang ada di dalamnya. 

2) Kemampuan sintesis adalah kemampuan mengintegrasikan beberpa 

informasi sehingga membentuk hal baru. 

3) Kemampuan evaluasi adalah kemampuan memberikan penilaian terhadap 

materi sesuai tujuan yang telah ditentukan. Penilaian dilakukan dengan 

memberi batasan kriteria yang digunakan, kriteria internal atau ekternal 

yang sesuai dengan tujuan.34 

c. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

Karakter orang yang berpikir kritis adalah: 

1) Truth Seeking yaitu selalu ingin menemukan kebeneran dari masalah 

yang sedang dihadapi, berani mengajukan pertanyaan, jujur dan 

memberikan pandangan secara objektif meskipun penemuan tersebut 

tidak mendukung kepentingan atau pendapatnya. 

                                                             
34Ibid.   
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2) Open Minders adalah bertenggang rasa terhadap perbedaan pandangan 

dan bisa menerima jika dirinya mengetahui ada penyimpangan dari 

pandangannya. 

3) Analicity yaitu selalu memberikan alasan lewat  bukti bukti dalam 

memecahkan masalah, serta memberikan perkiraan kemungkinan ada 

kesulitan kesulitan untuk menerapkan konsep dan secara konsisten siap 

berpartisipasi jika dibutuhkan. 

4) Systematicy adalah teratur, terorganisir, memusatkan perhatian, dan rajin 

memninjau ulang. 

5) Self-confidence adalah percaya diri terhadap keputusan secara positif dan 

memengaruhi orang lain untuk memecahkan masalah secara rasional. 

6) Inquisitiveness-Sceptical yaitu tidak mudah dipercaya secara intelektual 

dan memiliki kemampuan belajar. 

7) Maturity yakni melihat masalah, mengkaji, dan mengambil keputusan 

dengan pemahaman mendalam bahwa satu masalah memungkinkan dapat 

ditangani dengan lebih dari 1 solusi yang rasional, dan berkali kali 

melakukan pertimbangan sesuai standar, konteks, serta melihat bukti 

bukti sebelum memastikan.35  

 

d. Kecakapan Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Beyer dalam Desmita, setidaknya terdapat 10 kecakpan 

berpikir kritis yang dapat digunakan peserta didik dalam mengajukan 

argumentai atau membuat pertimbangan yang absahan (valid), yaitu: 

                                                             
35Ibid. hlm. 33. 
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1) Kemampuan membedakan fakta fakta yang dapat diverifikasikan dan 

tuntutan nilai nilai yang sulit diverifikasi (diuji kebenarannya). 

2) Membedakan antara informasi, tuntutan atau alsan yang relevan dan yang 

tidak relevan. 

3) Menentukan kecermatan yang factual (kebenaran) dari suatu pernyataan. 

4) Menentukan kredibilitas (dapat dipercaya ) dari suatu sumber. 

5) Mengidentifikasikan tuntutan argument yamg mendua. 

6) Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan. 

7) Mendeteksi bias (menentukan penyimpangan). 

8) Mengidentifikasi keliruan keliruan logika. 

9) Mengenali ketidak konsistenan logika dalam suatu alur penalaran. 

10) Menentukan kekuatan suatu argument atau tuntutan.36 

Kecakapan berpikir kritis meliputi: 

1) Imterpretasi, adalah memahami dan mengekspresikan makna atau 

signifikan dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian 

kejadian, penilaian. Kebiasaan atau adat, kepercayaan kepercayaan, 

aturan aturan, prosedur, atau kriteria kriteria. 

2) Analisis, adalah mengidentifikasi hubungan hubungan inferensional yang 

dimaksud dan actual diantara pernyataan pernyataan, pertanyaan 

pertanyaan, konsep konsep, deskripsi deskripsi. 

3) Evaluasi, adalah  menaksir kredibilitas  pertanyaan atau reperentasi yang 

merupakan laporan laporan atau deskripsi deskripsi dari persepsi, 

                                                             
36Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2012), hlm.155. 
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pengalaman, penilaian, opini, dan menaksir kekuatan logis dari hubungan 

hubungan inferensional atau dimaksud di antara pernyataan pernyataan, 

deskripsi deskripsi, pertanyaan pertanyaan atau bentuk bentuk 

reperesentasi lainnya. 

4) Inferensi, mengidentifikasi atau memperoleh unsur unsur yang masuk 

akal, membuat dugaan dugaan dan hipotesis, dan menyimpulkan 

konsekuensi dari data. 

5) Penjelasan, mampu menyatakan dari penjelasan seseorang, 

mempresentasikan penalaran seseorang dalam bentuk argument argument 

yang kuat. 

6) Regulasi diri, berarti secara sadar diri memantau kegiatan kegiatan 

kognitif seseorang, unsur unsur yang digunakan dalam kegiatan kegiatan 

tersebut dan hasil hasil yang diperoleh, terutama dengan menerapkan 

kecakapan kecakapan, di dalam analysis dan evaluasi untuk penilaian 

penilaian inferensial sendiri dengan memandang pada pertanyaan, 

konfirmasi, validasi atau mengoreksi baik penalaran atau hasil hasilnya.37 

e. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Aspek indikator berpikir kritis diklasifisikan menjadi lima menurut 

Ennis dalam Ika Rahmawati dkk., yaitu: 

1) Memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan). 

                                                             
37Agus Suprijono, Op, Cit, hlm. 34. 
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2) Membangun keterampilan dasar (meliputi: mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi). 

3) Menyimpulkan (meliputi: mendedukasi dan mempertimbangkan hasil 

dedukasi, mengidentifikasi dan mempertimbangkan hasil induksi, 

membuat dan menentukan nilai pertimbangan). 

4) Memberikan penjelasan lanjut (meliputi: mendefenisikan istilah dan 

pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, mengidentifikasi asumsi). 

5) Mengatur strategi dan taktik (meliputi: menentukan tindakan, 

berinteraksi dengan orang lain).38 

Menurut Piere dan kawan kawan dalam Desmita menyebutkan 

beberapa indikator/ karakteristik yang diperlukan dalam pemikiran kritis 

atau membuat pertimbangan yaitu: 

1) Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pengamatan. 

2) Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi. 

3) Kemampuan untuk berpikir secara dedukatif. 

4) Kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis. 

5) Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi nama yang lemah dan 

yang kuat.39 

Selanjutnya  terdapat  beberapa  indikator  kemampuan  berpikir  

kritis yang hampir sama dengan pendapat di atas yang dirumuskan oleh 

                                                             
38Ika Rahmawati, Arif Hidayat, dan Sri Rahayu, 2016. Analisis Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMP Pada Materi Gaya dan Penerapannya.  Jurnal, Program Studi Pendidikan Dasar 

Konsentrasi IPA Pascasarjana Universits Negeri Malang, 1(2): 1113-1121. 
39Desmita, Op, Cit, hlm. 154.  
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Fahruddin Faiz,  dalam  aktivitas-aktivitas  kritis  yang  dibagi  menjadi  

lima  kelompok kemampuan berpikir yaitu sebagai berikut:40 

1) Mampu  merumuskan  pokok-pokok  permasalahan,  meliputi:  Mencari 

jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan. 

2) Mampu  mengungkap  fakta  yang  dibutuhkan  dalam  menyelesaikan  

suatu masalah, meliputi: berusaha mengetahui informasi dengan tepat, 

memakai sumber  yang  memiliki  kredibilitas  dan  menyebutkannya,  

memahami tujuan yang asli dan mendasar.  

3) Mampu  memilih  argumen  yang  logis,  relevan  dan  akurat,  meliputi: 

mencari alasan atau argument, berusaha tetap relevan dengan ide 

utama,berfikir dan bersikap secara sistematis dan teratur dengan 

memperhatikan bagian-bagian dari keseluruhan masalah.  

4) Mampu  mendeteksi berdasarkan  sudut  pandang  yang  berbeda, 

meliputi:  mencari  alternatif  jawaban,  mengambil  sikap  ketika  ada  

bukti yang  cukup  untuk  melakukan  sesuatu,  mencari  penjelasan  

sebanyak mungkin apabila memungkinkan.  

5) Mampu  menentukan  akibat  dari  suatu  pertanyaan  yang  diambil  

sebagai suatau  keputusan,  meliputi:  memperhatikan  situasi  dan  

kondisi  secara keseluruhan. 

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang telah 

disampaikan oleh beberapa ahli, maka peneliti menggunakan indikator 

kemampuan berpikir kritis yang disampaikan oleh Ennis dalam Ika 

                                                             
40Fahrudin Faiz. Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir Kritis). (Yogyakarta: 

SUKAPress UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 3. 
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Rahmawati, dkk., yaitu memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan), membangun keterampilan dasar 

(meliputi: mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, 

mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi), 

menyimpulkan (meliputi: mendedukasi dan mempertimbangkan hasil 

dedukasi, mengidentifikasi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat 

dan menentukan nilai pertimbangan), memberikan penjelasan lanjut 

(meliputi: mendefenisikan istilah dan pertimbangan definisi dalam tiga 

dimensi, mengidentifikasi asumsi), dan mengatur strategi dan taktik 

(meliputi: menentukan tindakan, berinteraksi dengan orang lain. 

f. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis  

Fachrudin Faiz mengemukakan bahwa tujuan berpikir kritis 

sederhana yaitu untuk menjamin sejauh mungkin bahwa pemikiran kita 

valid dan benar. Berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk mengeluarkan 

pendapat atau ide baru. Sedangkan tujuan berpikir kritis yang dikemukakan 

oleh supriya adalah untuk menilai suatu pemikiran atau praktek tersebut.41 

Berdasarkan pendapa    mutu pendapat atau ide melalui evaluasi dan praktek 

yang dapat dipertanggung jawabkan hasilnya. Disini siswa dituntut untuk 

lebih memahami dan mengerti apa yang mereka pelajari. Selain itu, siswa 

juga harus lebih banyak mencari sumber-sumber atau informasi yang sesuai 

dan akurat. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat bertanggung jawab 

                                                             
41Ibid. hlm. 33. 
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dengan apa yang telah dikemukakannya sehingga diperoleh hasil yang 

memuaskan dan sesuai dengan keinginan. 
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B. Hubungan Antara Metode Pembelajaran Gallery Walk dengan Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Metode Pembelajaran Gallery Walk merupakan metode pembelajaran yang 

mengharuskan siswa untuk mampu menerangkan produk pada kelompok lain pada 

saat dilakukan kegiatan pengamatan galeri di dalam kelas, siswa dari kelompok 

lain yang berkunjung ke galeri kelompok teman yang lain juga harus bisa 

melakukan evaluasi dan dapat mengajukan pertanyaan apabila didapati kesalahan 

maupun hal yang belum jelas dipahami ketika berkunjung pada galeri kelompok 

tersebut, di mana hal ini mampu  melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

aspek mengevaluasi masalah. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chintya, dkk 

bahwa metode Gallery Walk mampu  meningkatkan keaktifan siswa dan 

partisipasi siswa dalam kelas, sehingga secara langsung siswa dapat melatih 

kemampuan-kemampuan terkait dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (High 

Order of Thinking) di mana salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. 

Dalam pembelajaran menggunakan metode Gallery Walk siswa diharuskan untuk 

selalu aktif berkeliling dari satu galeri ke galeri lain untuk mendapatkan 

penjelasan dan juga mengevaluasi galeri masing-masing kelompok dengan cara 

berdiskusi dengan kelompoknya.42 

                                                             
42Amelia Cintya Sari, Sulistyaning Kartikawati, Ihtiari Prastyaningrum, (2021), dengan 

judul penelitiannya Pengaruh Model pembelajaran Gallery Walk Melalui Pemanfaatan Media 

PhET Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Jupiter: Junal Pendidikan Teknik Elektro, 

6(1): 1-6. 
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa metode Gallery Walk memiliki 

peluang untuk dapat mendorong berpikir kritis siswa dalam belajar karna dalam 

metode Gallery Walk siswa dituntut untut mencari informasi, mengolah masalah, 

dan menyajikannya dalam suatu karya visual serta dapat menjelaskannya pada 

siswa lain sehingga dibutuhkan pemikiran yang kritis untuk memperoleh tujuan 

tersebut. 

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantara lain adalah: 

1. Hasni Hayati, “Penerapan Metode Gallery Walk untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV 

di SDN 010 Pengalihan”.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif pada siklus I 38% pada kategori kreatif, Pada siklus II 

kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan 71% pada kategori 

sangat kreatif. Persamaan penelitian Hasni Hayati, dengan penelitian ini ada 

pada variabel metode pembelajarannya yaitu Metode Gallery Walk, sementara 

itu perbedaan nya adalah peneliti Hasni Hayati meneliti Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV di SDN 010 

Pengalihan, sedangkan peneliti melakukan penelitian tentang upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada Muatan Pembelajaran IPAS 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang.43 

                                                             
43Hasni Hayati. 2023. Penerapan Metode Gallery Walk untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV SDN 010 Pengalihan. 

Skripsi.UIN Suska Riau. Pekanbaru. 
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2. Eka Nur Afifah, (2019), “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Metode Gallery 

Walk Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Pada Siswa Kelas IV 

MI Al Fithrah Surabaya” 

 Pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai 

observasi siswa pada siklus I sebesar 66,60 menjadi 86,60 pada siklus II. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Eka Nur Afifah adalah 

variabel x sama-sama menggunakan Metode Gallery Walk dan menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) perbedaannya yaitu pada variable y, mata 

pelajaran, subjek, tempat penelitian, serta peneliti Eka Nur Afifah 

memfokuskan pada peningkatan hasil belajar sedangkan peneliti memfokuskan 

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis.44 

3. Fitri Dengo (2018), “Penerapan Metode Gallery Walk Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA. Menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari sebelumnya”. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai observasi siswa pada siklus I sebesar 53% 

menjadi 75% pada siklus II. Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Fitri Dengo adalah variable x sama-sama menggunakan Metode 

Gallery Walk dan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Perbedaannya yaitu pada variable y, mata pelajaran, subjek, tempat penelitian, 

serta peneliti Fitri Dengo memfokuskan pada peningkatan hasil belajar 

                                                             
44Eka Nur Afifah. 2019. Peningkatan Hasil Belajar Melalui Metode Gallery Walk 

Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Pada Siswa Kelas IV MI Al-Fitrah Surabaya. 

Skripsi. UIN Sunan Ampel. Surabaya. 
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sedangkan peneliti memfokuskan pada peningkatan kemampuan berpikir 

kritis.45 

4. Nanda Septiyati dkk, (2019), “Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap 

Berpikir Kreatif Dan Komunikasi Matematis Siswa” 

 Menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 

sebelumnya. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Nanda 

Septiyati dkk adalah pada variable x, sama-sama menggunakan Metode 

Gallery Walk. Perbedaannya yaitu pada variabel y dan peneliti memfokuskan 

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis.46 

5. Amelia Cintya Sari, Sulistyaning Kartikawati, Ihtiari Prastyaningrum, (2021), 

“Pengaruh Model pembelajaran Gallery Walk Melalui Pemanfaatan Media 

PhET Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” 

Hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi sebesar 5% memperlihatkan bahwa 

: Tthitung 5,988 > 1,689 Ttabel H1 diterima, artinya ada pengaruh model 

pembelajaran Gallery Walk Melalui Pemanfaatan Media PhET Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan variabel x dan y, sedangkan yang menjadi perbedaan yaitu jenis 

penelitian, jenjang pendidikan, dan bantuan media yang digunakan. Peneliti 

menggunakan penelitian tindakan kelas pada siswa SD tanpa bantuan media 

                                                             
45Fitri Dengo. 2018. Penerapan Metode Gallery Walk dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA. Tadbir. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 6(1): 40-52. 
46 Nanda Septiyati. 2019. Penerapan Metode Gallery Walk terhadap Berpikir Kreatif dan 

Komunikasi Matamatis Siswa. SQUARE : Journal of Mathematics and Mathematics 

Education.1(2): 117-125. 
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pembelajaran, sedangkan Amelia dkk., menggunakan jenis penelitian 

eksperimen pada jenjang pendidikan SMK dan menggunakan media PhET.47 

 
D. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran yang dilakukan selama ini masih didominasi oleh metode 

ceramah yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, 

merujuk, dan menghafal sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 

pembelajaran, sehinggga berpikir kritis siswa masih rendah dan menyebabkan 

tidak tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah. 

Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa salah satunya adalah Metode Gallery Walk. Metode ini bersifat 

partisipasi dan menyenangkan. Metode ini juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran karna dengan 

menggunakan Metode Gallery Walk ini siswa diperkenankan untuk bertanya, 

menjawab, serta menyampaikan kritik, saran, ide dan juga gagasannya yang tentu 

saja hal ini dapat menciptakan kreativitas dan pemikiran kritis bagi siswa. Metode 

Gallery Walk dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Diharapkan melalui Penerapan Metode Gallery Walk Dapat Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS SDN 028 Rimbo 

Panjang. Untuk mengetahui apakah pembelajaran Kooperatif Tipe Gallery Walk 

ini dapat meningkatkan kemampuuan berpikir kritis siswa, maka perlu diperjelas 

                                                             
47Amelia Chintya Sari. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Gallery Walk Melalui 

Pemanfaatan Media PhET Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektro 6(1): 5. 
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variabel penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar kerangka berpikir 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan metode gallery walk 

Sebagai berikut:         

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.  

2) Guru memberikan 1 media kertas plano untuk masing-masing kelompok 

3) Guru menentukan tema/topik pelajaran 

4) Guru memperhatikan tiap kelompok mendiskusikan materinya dengan 

teman sekelompoknya 

5) Guru menginstruksikan peserta didik untuk membuat hasil diskusinyya 

pada kertas plano yang telah dibagikan 

Rendahnya 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa 

Tindakan Kondisi Awal Kondisi Akhir 

Menerapkan Metode 

Pembelajaran 

Gallery Walk 

Siswa Mengalami 

Peningkatan Pada 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
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6) Guru membimbing peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di dinding 

7) Guru membimbing peserta didik untuk mengamati hasil kerja antar 

kelompok, dan memperhatikan peserta didik yang aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

8) Guru megoreksi hasil belajar bersama peserta didik 

9) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan setelah pembelajaran 

berlangsung 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menerapkan metode gallery walk mencapai minimal 75% dari 

seluruh aktivitas guru terlaksanakan dengan baik. 

 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun beberapa indikator aktivitas siswa dalam penerapan Metode 

Gallery Walk : 

1) Siswa mengikuti arahan guru untuk membagi kelompok menjadi 

beberapa kelompok.  

2) Siswa diberikan satu kertas plano untuk tiap-tiap kelompok 

3) Siswa diberikan tema/topik pelajaran 

4) Siswa berdiskusi terkait materinya bersama teman sekelompoknya 

5) Siswa membuat hasil diskusinya pada kertas plano yang telah diberikan 

6) Siswa menempelkan hasil kerjanya di dinding 

7) Siswa mengamati hasil kerja antar kelompok dan aktif bertanya serta 

menjawab pertanyaan 
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8) Siswa memperhatikan koreksi dari guru 

9) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran 

Target yang ingin dicapai untuk aktivitas siswa adalah keberhasilan 

siswa dalam penerapan metode Gallery Walk minimal mencapai 75% dari 

seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan baik. 

 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis dalam penerapan Metode 

Gallery Walk adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan). 

2) Membangun keterampilan dasar (meliputi: mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi). 

3) Menyimpulkan (meliputi: mendedukasi dan mempertimbangkan hasil 

dedukasi, mengidentifikasi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat 

dan menentukan nilai pertimbangan). 

4) Memberikan penjelasan lanjut (meliputi: mendefenisikan istilah dan 

pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, mengidentifikasi asumsi). 

5) Mengatur strategi dan taktik (meliputi: menentukan tindakan, berinteraksi 

dengan orang lain). 
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F. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian kerangka teori maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan penelitian yaitu jika Metode Gallery Walk diterapkan pada 

mata pelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang, maka 

kemampuan berpikir kritis siswa akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa dikelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang tahun pelajaran 2023-2024 dengan jumlah 28 

orang  siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan Metode 

Gallery Walk dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu: penerapan Metode Gallery Walk (Variabel X) 

dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS (Variabel Y). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan Pada Semester Genap Tahun Ajaran 

2023/2024. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).  

Adapaun ide pokok dari penelitian tindakan kelas yaitu : 

1. Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang 

dilakukan melelaui refleksi diri. 
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2. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi yang 

diteliti, seperti guru, siswa, kepala sekolah. 

3. Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situasi pendidikan. 

4. Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki: dasar pemikiran dan 

kepantasan dari praktik praktik, pemahaman terhadap praktik tersebut, sera 

situasi atau lembaga tempat praktik tersebut dilaksanakan. 

Berdasarkan keempat ide pokok tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang menggunakan 

refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan olrh orang yang terlibat di 

dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek. 

Mills (2000) mendefinisikan penelitian tindakan sebagai “systematic inquiry” 

yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah, atau konselor sekolah untuk 

mengumpulkan informasi tentang berbagai praktik yang dilakukannya. Informasi 

ini digunakan untuk meningkatkan persepsi serta mengembangkan “reflective 

practice” yang berdampak positif dalam berbagai praktik persekolahan, termasuk 

memperbaiki hasil belajar siswa.48 

Arikunto menyatakan bahwa penelitia tindakan kelas adalah penelitian 

yang dilakukan dikelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu 

praktek pembelajaran dikelas.49 Menurut Suhardjono, bahwa PTK dilaksanakan 

dalam bentuk siklus berulang didalamnya terdapat empat kegiatan utama, yaitu : 

                                                             
48IGAK Wardhani & Kuswaya Wihardit. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2014), hlm. 4. 
49Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 02. 



43 

 

 

 

1. Perencanaan (planning) : menyusun rancangan tindakan tentang apa, mengapa, 

kapan, dimana, dan bagaimana, tindakan kelas dilakukan. 

2. Tindakan (acting) : rancangan strategi dan scenario pembelajaran akan 

diterapkan. 

3. Pengamatan (observasing) : melakukan pengamatan dan pencatatan semua hal 

yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. 

4. Refleksi mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 

berdasarkan data yang terkumpul. 

Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Kemmis dan 

Taggart dalam Suharsimi Arikunto dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1: Siklus PTK Menurut Kemmis dan Taggart50 

 

                                                             
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 93.  
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1. Perencanaan Tindakan  

Tahap perencanaan tindakan merupakan tahap persiapan tindakan. 

Langkah langkah atau persiapan yang yang dilakukan dalam penelitian 

tindakan kelas adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah 

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) ATP yang berisi elemen, capaian pembelajaran, kompetensi materi dan 

tujuan pembelajaran serta kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

metode pembelajaran Metode Gallery Walk, alokasi waktu. Sumber 

belajar, dan penilaian yang mengacu pada kurikulum. 

2) Modul Ajar disusun berdasarkan kompetensi Awal, profil pancasila, 

kegiatan pembelajaran yang memuat tentang kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. 

3) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Gallery Walk. 

b. Pendahuluan  

1) Guru datang tepat waktu dan mengucapkan salam dengan ramah kepada 

seluruh siswa ketika memasuki ruang kelas.  

2) Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

4) Guru menyiapkan media atau alat yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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5) Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, Siswa 

menyimak penjelasan guru tentang langkah langkah metode 

pembelajaran Metode Gallery Walk .  

c. Kegiatan Inti  

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.  

2) Guru memberikan 1 media kertas plano untuk masing-masing kelompok.  

3) Guru menentukan tema/topik pelajaran.  

4) Guru memperhatikan tiap kelompok mendiskusikan materinya dengan 

teman sekelompoknya.  

5) Guru menginstruksikan siswa untuk membuat hasil diskusinya pada 

kertas plano yang telah dibagikan 

6) Guru membimbing peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di dinding 

7) Guru membimbing peserta didik untuk mengamati hasil kerja antar 

kelommpok, dan memperhatikan peserta didik yang aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

8) Guru mengoreksi hasil belajar bersama peserta didik 

d. Kegiatan akhir  

1) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan setelah pembelajaran 

berlangsung. 

2) Guru melakukan Refleksi/Tanya jawab 

3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 
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4) Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam 

2. Observasi (Observation) 

Observer diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah wali kelas, siswa kelas IV. Tugas observer adalah untuk 

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya 

untuk memberi masukan atau pendapat pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamatan bisa digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran peremuan berikutnya. 

3. Refleksi (Reflection) 

Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang dilakukan 

observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 

terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 

tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan 

dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah melakukan 

penerapan metode Metode Gallery Walk  yang akan menjadi bahan 

pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga pada siklus ke dua diharapkan 

ada perbaikan. 

 

D. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Kuantitatif  
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Data kuantitaif adalah data yang berwujud angka angka hasil 

perhitungan atau pengukuran yang telah diproses dengan cara dijumlahkan 

dan dibandingkan dengan menggunakan rumus   presentase, kemudian 

disusun dalam bentuk table dan grafik. Jadi, hasil penjumlahan observasi 

aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini yang terdapat dalam penelitian 

ini yang terdapat dalam table maupun grafik merupakan data kuantitatif. 

 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata kata atau 

kalimat dipisah pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Jadi, segala bentuk keterangan dalam penelitian ini yang telah disimpulkan 

meruapakan data kualitatif.  

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah cara menghimpun bahan bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena fenomena yang dijadikan objek penelitian. Adapun data 

penelitian ini adalah data tentang: 

1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan penerapan 

metode pembelajaran Metode Gallery Walk  diperoleh melalui lembar 

observasi. 
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2) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

metode pembelajaran Metode Gallery Walk  diperoleh melalui lembar 

observasi. 



49 

 

 

 

 

b. Tes  

Tes secara umum dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan dan penguasaan objek ukur terhadap seperangkat 

konten atau materi tertentu. Pada penelitian ini yang digunakan adlah tes 

formatif yang diberikan satu kali setiap akhir siklus, berupa soal uraian 

jumlah 5 butir soal uraian tersebut dikaitkan dengan indikator berpikir kritis. 

Tujuannya untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis selama proses 

pembelajaran dengan penerapan metode Metode Gallery Walk . 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental 

dari seseorang. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

keadaan guru, keadaan siswa, jumlah siswa, keadaan sarana dan prasarana 

serta data data yang diperoleh untuk membantu proses penelitian.  

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah dan terkumpul melalui observer, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus presentase yaitu sebagai berikut.51 

100% 
N

F
 xp   

Keterangan: 

F   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

                                                             
51 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta, Puataka Belajar, 2009), hlm. 2 
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P   = Angka persentase 

100%  = Bilangan Tetap 

 

Keberhasilan pendidik dan siswa dengan penerapan metode Gallery 

Walk dikatakan berhasil apabila mencapai angka 76% dengan kategori baik, 

hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Siswa dan Guru52 

No Interval Kategori 

1 76-100% Baik  

2 56-75% Cukup 

3 40-55% Kurang 

4 <40% Tidak Baik  

 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis   

Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini adalah kemampuan siswa 

untuk menyelesaikan soal-soal yang mengujikan kemampuan berpikir kritis 

atau memberikan jawaban yang menunjukkan bahwa siswa mampu berinovasi 

secara kreatif. 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang kemampuan berpikir kritis 

siswa, maka dikelompokkan dengan kriteria sebagai berikut 

Tabel III.2  

Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa53 
 

 

 

                                                             
52 Anas Sudjono, Pengantar statistic pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo,2009), hlm.43 
53 Ibid, hlm 43 

No  Interval (%)  Kategori  

1 84-100 Sangat Baik 

2 75-83 Baik 

3 66-74 Cukup Baik 

4 46-65 Kurang Baik 

5 0-45 Sangat Kurang 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa penerapan 

Metode Gallery Walk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 028 Rimbo Panjang. Peningkatan 

tersebut terjadi pada peningkatan proses dan hasil pada saat siswa berdiskusi 

dengan mengemukakan argumennya, masing-masing siswa berpikir dengan 

memfokuskan pada suatu masalah, lalu menghubungkan, menganalisis, dan 

membuat kesimpulan untuk dijadikan sebuah solusi dan jawaban.  Hal ini 

dapat diketahui pada sebelum tindakan diperoleh nilai kemampuan  berpikir 

kritis siswa rata-rata 58,39 tergolong  “Kurang”. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan 

rata-rata 66,96 “Kurang”. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan rata-rata 78,57 ”Baik”. 

Artinya kemampuan berpikir kritis siswa telah mencapai 76%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode Gallery Walk dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada Mata Pelajaran IPAS 

Kelas IV SDN 028 Rimbo Panjang. 

 

B. Saran 

Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan metode Gallery 

Walk merupakan salah satu cara guru untuk merencanakan dan melaksanakan 
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pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 

langsung, oleh karena itu peneliti menyarankan: 

1. Agar guru menerapkan metode pembelajaran Gallery Walk di dalam 

pelaksanaan pembelajaran dikelas karena dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada saat berdiskusi dengan 

kelompok. 

2. Untuk mengatasi kekurangan dalam menerapkan metode 

pembelajaran Gallery Walk, guru harus lebih memotivasi dan melatih 

siswa pada saat pembelajaran berlangsung dan merangsang siswa 

untuk dapat memberikan alasan atas pertanyaan dan masalah yang 

diberikan. Guru harus mampu mengkondisikan kelas agar seluruh 

siswa dapat terkontrol dengan baik dan membimbing siswa dalam 

mencari solusi alternative terhadap penyelesaian masalah sehingga 

siswa mampu menjawab dengan benar. 

3. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya dalam 

menerapkan metode Gallery Wlak agar bisa memaksimalkan waktu 

dengan baik agar tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

4. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya dalam 

menerapkan metode Gallery Walk harus lebih ekstra cermat dalam 

memperhatikan keaktifan siswa dalam berdiskusi. 
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Lampiran 1: ATP 

CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN PEEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran      : IPAS 

Fase                       : B 

Kelas                     : IV 

 

Elemen Capaian Pembelajaran Kompetensi Materi Tujuan Pembelajaran 

Pemahaman 

IPAS(Sains 

dan Sosial) 

Peserta didik menganalisis hubungan 

antara bentuk serta fungsi bagian 

tubuh pada manusia (Panca Indra). 

 

peserta didik dapt membuat simulasi 

menggunakan bagan atau alat bantu 

sederhana tentang siklus makhluk 

hidup. 

 

Menganalisis 

 

 

 

Membuat 

 

 

Hubungan serta 

fungsi bagian 

tubuh pada 

manusia(panca 

indra) 

Siklus Makhluk 

Hidup 

 

 

4.1peserta didik mendeskripsikan 

hubungan antara struktur kerangka 

tubuh manusia dan fungsinya. 

4.2 peserta didik mendeskripsikan 

hubungn antara sttruktur panca 

indra dan fungsinya 

4.3 peserta didik dapat 

mendeskripsikan siklus hidup 

beberapa makhluk hidup (hewan 

dan tumbuhan) 
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Peserta didik mengidentifikasi 

masalah yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya alam di 

lingkungan sekitarnya dan kaitannya 

dengan upaya pelestarian makkhluk 

hidup. 

 

Peserta didik mengidentifikasi proses 

perubahan wujud zat dan perubahan 

bentuk energi dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Peseta didik mengidentifkasi sumber 

dan bentuk energi serta menjelaskan 

proses perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-hari (contoh: 

energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

 

Peserta didik memanfaatkan gejala  

kemagnetan dalam kehidupan sehari-

hari, mendemonstrasikan berbagai 

 

 

Mengidentifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelestarian 

sumberdaya alam 

dilingkungan 

sekitar dan upaya 

pelestarian 

makhluk hidup 

 

Perubahan wujud 

zat 

 

 

 

Perubahan bentuk 

energi 

Sumber dan 

bentuk energi 

 

 

4.4 peserta didik dapat 

membandingkan siklus hidup 

beberapa jenis makhluk hidup. 

4.5 peserta didik dapat 

mengidentifikasi masalah yang 

berkaitan dengan pelestarian sumber 

daya alam di lingkungan sekitar. 

4.6 peserta didik dapat 

menghubungkan antara siklus hidup 

makhluk hidup dengan upaya 

pelestariannya 

4.7 Peserta didik dapat mengenali 

materi dan karakteristiknya. 

4.8 peserta didik dapat mempelajari 

karakteristik wujud zat/materi 

4.9 peserta didik dapat 

mendeskripsikan karakteristik 

wujud zat padat, cair dan gas. 

4.10 peserta didik dapat 

membedakan karakteristik wujud 



114 

 

 

 

jenis gaya dan pengaruhnya terhadap 

arah, gerak dan bentuk benda. 

 

Peserta didik mendeskripsikan 

terjadinya siklus air dan kaitannya 

dengan upaya menjaga ketersediaan 

air. 

 

Peserta didik menjelaskan tugas, 

peran, dan tanggung jawab warga 

sekolah serta mendeskripsikan 

bagaimana interaksi sosial yang 

terjadi disekitar tempat tinggal dan 

sekolah.  

 

Peserta didik mengidentifikasi ragam 

bentang alam dan keterkaitannya 

dengan profesi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

Mendemonstrasik

an 

 

 

 

 

 

Menjelaskan 

 

 

Gejala 

kemagnetan 

Jenis gaya dan 

pengaruhnya 

 

 

Siklus Air 

Upaya menjaga 

ketersediaan air 

 

 

Letak 

kota/kabupaten 

provinsi 

 

 

 

zat padat, cair dan gas. 

4.11 peserta didik dapat 

mengidentifikasi perubahan wujud 

benda yang terjadi. 

4.12 peserta didik dapat 

menjelaskan bagaimana perubahan 

wujud benda 

4.13 peserta didik menjelaskan 

konsep dasar gaya dan pengaruhnya 

terhadap benda 

4.14 peserta didik dapat 

menjelaskan konsep gaya gesek dan 

manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.15 peserta didik dapat 

mengidentifikasi tipe gaya yang 

dihasilkan dari benda magnetis. 

4.16 peserta didik dapat 

menjelaskan manfaat gaya magnet 

dalam kehidupan sehari-hari 
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Peseerta didik mampu menunjukkan 

letak kota/kabupaten dan provinsi 

tempat tinggalnya pada peta 

konvensional/digital. 

 

Peserta didik mendeskripsikan 

keanekaragaman hayati, budaya, 

kearifan lokal dan upaya 

pelestariannya. 

 

Peserta didik mengenal keberagaman 

budaya, kearifan lokal, sejarah (baik 

tokoh maupun periodesasinya) di 

provinsi tempat tinggalnya serta 

menghubungkan dengan konteks saat 

ini.  

 

Peserta didik mampu membedakan 

antara kebutuhan dan keinginan, 

menggenal mata uang dan 

mendemonstrasikan bagaimana uang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menunjukkan 

 

 

 

 

 

 

Peta 

konvensional/digi

tal 

 

Keanekaragaman 

hayati, kearifan 

lokal, dan upaya 

pelestariannya. 

Keragaman 

budaya dan 

kearifanlokal 

serta sejarah 

diprovinsi tempat 

tinggal. 

4.17 peserta didik dapat 

mengidentifikasi gaya gravitasi 

yangg ada di bumi serta 

pengaruhnya terhadap benda-benda 

di bumi. 

4.18 peserta didik dapat mengetahui 

manfaat gaya grravitasi dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.19 peserta didik menjelaskan 

konsep kekekalan energi. 

4.20 peserta didik dapat 

menggidntifikasi perubahan bentuk 

energi di sekitarnya berdasarkan 

penggamatan. 

4.21 peserta didik dapat 

mengidentifikasi macam-macam 

enerrgi potensial berdasarkan 

percobaan sederhana 

4.22 peserta didik dapat 

mengidenttifiikasi macam-macam 

bentuk energi yang termasuk dalam 
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digunakan untuk mendapatkan nilai 

manfaat/memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

 

 

 

Menjelaskan 

 

 

 

 

Mengenal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan dan 

keinginan. 

Nilai mata uang. 

Manfaat uang 

dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-

hari. 

 

energi kinetik. 

4.23 peserta didik dapat menemukan 

hubungan energi kinetik pada energi 

cahaya, panas, bunyi, dan listrik. 

4.24 peserta didik dapat 

mendeskripsikan terjadinya siklus 

air dan kaitannya dengan upaya 

menjaga ketersediaan air. 

4.25 peserta didik dapat 

menceritakan awal mula daerah 

tokoh-tokoh  lokal yang berperan 

penting dalam perkembangan 

daerah tempat tinggalnya. 

4.26 peserta didik dapat 

menyebutkan sikap baik yang dapat 

diteladani dari tokoj daerah tempat 

tinggalnya. 

4.27 peserta didik dapat 

membandingkan kondisi daerah 

tempat tinggalnya dahulu dan kini. 

4.28 peserta didik dapat 
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Membedakan menjelaskan pentingnya menjaga 

peninggalan sejarah daerah tempat 

tinggalnya. 

4.29 peserta didik dapat 

menyebuutkan kekayaan alam yang 

ada di daerah tempat tinggal. 

4.30 peserta didik dapat 

menjelaskan pengaruh geografis 

dengan mata pencaharian dominan 

yang ada di daerah tempat 

tinggalnya. 

4.31 pesert didik dapat 

mengidentifikasi dampak dari 

kehadiran kehadiran masyarakat 

pendatang. 

4.32 peserta didik dapat 

menunjukkan letak kota/kabupaten 

dan provinsi tempat tinggalnya pada 

peta konvensional/digital 

4.33 peserta didik dapat 

mendeskripsikan keragaman budaya 
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dan kearifan lokal daerahnya 

masing-masing. 

4.34 peserta didik dapat 

menyebutkan cara melestarikan 

warisan budaya. 

4.35 peserta didik dapat 

menyyebutkan manfaat warisan 

budaya dan kearifan lokal 

dilingkungannya. 

4.36 peserta didik dapat 

mengidentifikasi berbagao 

keragaman budaya yang ada 

diindonesia. 

4.37 peserta didik dapat 

menjelaskan faktor yang 

menyebabkan keberagaman di 

indonesia. 

4.38 peserta didik dapat 

mendeskripsikan dan menerapkan 

cara melestarikan kebudayaan di 

indonesia. 
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4.39 peserta didik dapat 

mendeskripsikan dan menerapkan 

cara melestarikan kebudayaan 

indonesia.  

4.40 peserta didik dapat mengenal 

cara mendapatkan barang kebutuhan 

4.41 peserta didik dapat mengaitkan 

pemahaman terhadap kebutuhan dan 

keinginan nilai guna barang dan 

skala prioritas. 

4.42 peserta didik dapat mengenal 

nilai uang sebagai alat tukar dalam 

jual beli 

4.43 peserta didik dapat 

menjelaskan alur kegiatan ekonomi 

dalam kegiatan jual beli sebagai 

salah satu pemenuhan kebutuhan 

manusia. 

Keterampila

n Proses 

1. mengamati 

Peserta didik mengamati 

fenomena dan peristiwa secara 

Mengamati 

 

Fenomena dan 

peristiwa secara 

sederhana 

4.1 peserta didik dapat menerapkan 

cara memelihara kesehatan 

kerangka tubuh. 
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sederhana dengan 

menggunakan pancaindra dan 

dapat mencatat hasil 

pengamatannya 

2. Mempertanyakan dan 

memprediksi dengan 

menggunakan panduan, peserta 

didik mengidentifikasi 

pertanyaan yang dapat 

diselidiki secara ilmiah dan 

membuat prediksi berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. 

3. Merencanakan dan 

melakukan penyelidikan dengan 

panduan, peserta didik membuat 

rencana dan melakukan 

langkah-langkah operasional 

untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan mengggunakan 

alat dan bahan yang sesuai 

dengan menggutamakan 

keselamatan, peserta didik 

menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan 

Mencatat 

 

 

 

 

Mempertanyakan 

 

Memprediksi 

 

Mengidentifikasi 

 

 

 

Merencanakan 

 

 

Panduan 

penyelidikan 

 

Pertanyaan ilmiah 

 

Langkah-langkah 

ooperasional 

Alat bantu 

pengukuuran 

 

Data dalam 

bbentuk tabel dan 

grafik 

 

Prediksi dan hasil 

pengamatan 

bersifat ilmiah 

4.2 peserta didik dapat menerapkan 

cara memelihara kesehatan panca 

indra. 

4.3 peserta didik dapat mebuat 

skema siklus hidup beberapa jenis 

makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekitarnya dan membuat 

slogan upaya pelestariannya 

4.4 peserta didik dapat 

mendemonstrasikan proses 

perubahan wujud zat dan 

mendeskripsikan energi yang 

terlibat dalam entuk diagram 

sederhana. 

4.5 peserta didik dapat mebuat 

sebuah produk dengan 

memanfaatkan sifat gaya. 

4.6 peserta didik dapat membuat 

simulasi alat sederhana melalui 

pembuatan alat yang memanfaatkan 

transformasi energi 
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data yang akurat. 

4. memproses/mengganalisis 

data dan informasi, 

mengorganisasikan data dalam 

bentuk tabel dan grafik 

sederhana untuk menyajikan 

data dan mengidentifikasi pola 

peserta didik membandingkan 

antara hasil pengamatan dengan 

prediksi dan memberrikan 

alasan yang bersifat ilmiah 

Mengevaluasi dan refleksi, 

mengevaluasi kesimpulan 

melalui perbandingan dengan 

teori yang ada. Menunjukkan 

kelebihan dan kekurangan 

proses penyelidikan. 

5. Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara lisan dan 

tertulis dalam berbagai format. 

Melakukan 

 

 

 

 

Menggunakan 

 

Menganalisis 

 

Mengorganisasika

n 

 

Membandingkan  

 

 

 

Bahan evaluasi 

dan refleksi 

 

Format hasil. 

4.7 peserta didik dapat 

mengkomunikasikan hasil karya nya 

kepada teman-teman sebayanya 

4.8 peserta didik dapat melakukan 

pencarian informasi dengan 

berbagai cara (wawancara, studi 

literatur) untuk mendapatkan data. 

4.9 peserta didik dapat merancang 

sebuah bentuk infografis dengan 

menggunakan berbagai media untuk 

mrnginformasikan cerita daerahnya 

kepada masyarakat sekitar. 

4.10 peserta didik dapat 

menyebutkan dan melestarikan 

kebudayaan indonesia melalui 

kegiatan parade kebudayaan. 

4.11 peserta didik dapat 

bekerjasama, berkolaborasi, serta 

meningkatkan kreatifitasnya melalui 

kegiatan proyek. 

4.12 peserta didik dapat melakukan 
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Mengevaluasi 

 

Menunjukkan 

 

Mengkomunikasi

kan 

praktik jual beli. 

 

 

Mengetahui       Pekanbaru,     Februari 2024 

Kepala Sekolah       Wali Kelas 
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Lampiran 2:  Modul Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

Nama Penyusun : Nur Apri Liana 

Nama Sekolah : SDN O28 Rimbo Panjang 

Mata Pelajaran                               : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial         

Kelas / semester : IV/ II (Genap) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Nur Apri Liana 

Instansi  : SDN 028 Rimbo Panjang 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase/Kelas  : B/ IV 

Bab V                           : Cerita Tentang Daerahku 

Topik                            : A. Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu? 

Alokasi Waktu  : 2 JP (70 menit) 

2. KOMPETENSI AWAL 

a. Menceritakan Perkembangan sejarah tempat tinggal. 

b. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah 

tempat tinggal. 

c. Menelah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan 

perekonomian masyarakat di daerah tempat tinggalku 

3. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

b. Berkebinaan Global 

c. Bergotong-royong 

d. Mandiri 

e. Bernalar kritis 

f. Kreatif 

4. SARANA DAN PRASARANA 

 Ruangan Kelas 

 Alat dan Bahan 

a. LCD Proyektor 

b. Laptop 
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 Sumber Bahan Ajar 

a. Buku guru dan siswa IPAS Kelas IV 

b. Internet 

c. YouTube 

5. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

6. METODE PEMBELAJARAN 

 Gallery Walk 

B. KOMPETENSI INTI 

1. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik dapat mengetahui tokoh-tokoh lokal  yang berperan penting 

dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya dan menyebutkan sikap baik 

yang dapat diteladani dari tokoh tersebut 

 Peserta didik membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan 

kini. 

 Dengan menerapkan metode pembelajaran Gallery Walk Peserta didik dapat 

menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat tinggalnya. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan awal mula daerah dan 

tokoh-tokoh lokal yang berperan penting dalam perkembangan daerah tempat 

tinggalnya, menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah 

tempat tinggalnya menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah 

tempat tinggalnya.  

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian? 

2. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah 

tempat tingggal kalian? 



126 

 

 
 

3. Apakah dahulu daerah tempat tinggal kalian pernah menjadi tempat 

berkembangnya sebuah kerajaan? 

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

 Persiapan Peserta didik 

 Persiapan Kelas 

 Persiapan Media 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar siswa. 

 Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin teman-

temannya berdo’a. 

 Guru memeriksa kehadiran siswa. 

 Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking 

 Guru memotivasi siswa. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

Kegiatan Inti 

  Orientasi siswa terhadap masalah: 

 Guru menampilkan Peta Indonesia Melalui LCD Proyektor untuk 

menantang siswa menemukan lokasi provinsi beberapa daerah 

 Siswa mengamati peta indonesia yang ditampilkan oleh guru 

 Siswa memperhatikan guru menyajikan materi Pembelajaran. 

 Siswa diberikan kesempatan membaca teks tentang Sejarah Perkembangan 

Tempat Tinggal dan memahami materi tersebut. 

 Guru mengajak siswa untuk bertanya jawab tentang teks sejarah 

perkembangan tempat tinggal 

  Mengorganisasikan Siswa: 

 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

 Guru membagikan Amplop dan kertas plano kepada setiap kelompok 

 Amplop berisi tentang tema peta konsep yang akan dibuat (Kerajaan yang 
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berkembang di Nusantara : Hindu, Budha, dan Islam). 

 Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk membuat peta 

konsep sesuai dengan tema yang diberikan 

 Guru memberikan waktu 10 menit untuk membuat peta konsep 

  Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

 Guru berkeliling kelas memberi penguatan/motivasi kepada siswa 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya: 

 Setelah selesai membuat peta konsep, hasil kerja kelompok ditempel di 

dinding 

 Selesai ditempel masing-masing kelompok berputar se arah jarum jam 

untuk mengamati hasil kerja kelompok lain, dan setiap anggota kelompok 

menugaskan 2 anggota kelompoknya untuk tingggal sebagai penjaga  

 Anggota kelompok yang menjadi penjaga untuk kelompoknya menjelaskan 

setiap apa yang ditanyakan oleh kelompok lain dan saling bertukar pikiran 

 Anggota kelompok yang berkunjung mencatat setiap pertanyaan dan 

jawaban yang ditanyakan ke kelompok lain 

 Guru berkeliling kelas untuk memperhatikan keaktifan siswa dalam 

bertanya dan juga menjawab pertanyaan 

 Anggota kelompok bergabung kembali dengan anggota kelompoknya 

masing-masing untuk berdiskusi mengenai apa yang mereka dapat dari 

mengunjungi karya kelompok lain 

 Guru dan siswa melakukan koreksi bersama-sama. 

 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan Pembelajaran 

 Guru meminta siswa mengerjakan Soal untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

 Guru memberikan tindak lanjut. 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 
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G. REFLEKSI 

1. Refleksi Peserta Didik 

 Bagaimanakah perasaan kalian setelah mengikuti Pembelajaran hari 

ini? 

 Kegiatan apa yang paling kalian sukai selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

 Adakah materi yang tidak dipahami? 

2. Refleksi Guru 

 Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari? 

 Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

(baik yang kurang maupun yang istimewa) 

 Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran pada hari 

ini? 

 Adakah yang perlu diperbaiki pada pembelajaran hari ini? 

H. ASESMEN/PENILAIAN 

a. Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 

Bentuk : Pertanyaan Pemantik 

b. Formatif (Selama Pembelajaran) 

 Penilaian Proses 

 Observasi sikap selama Pembelajaran 

 Soal tes pemahaman siswa 

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 Pengayaan 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi 

yang dipelajari. 

 

 Remedial 

1. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari. 

2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

dipelajari. 
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                                                               Pekanbaru,........Januari 2024 

Wali Kelas IV                                                        Peneliti  

SDN 028 Rimbo Panjang 

 

 

 

 

 

Muhammad Firdaus Al-Fikri                                   Nur Apri Liana 

                                                                                 Nim.12010826797 
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Lampiran 3: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

Nama Penyusun : Nur Apri Liana 

Nama Sekolah : SDN O28 Rimbo Panjang 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  

(IPAS) 

Kelas / semester : IV/ II (Genap) 

 

 

 

  

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Nur Apri Liana 

Instansi  : SDN 028 Rimbo Panjang 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase/Kelas  : B/ IV 

Bab V                          : Cerita Tentang Daerahku 

Topik                           : A. Seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu? 

Alokasi Waktu  : 2 JP (70 menit) 

2. KOMPETENSI AWAL 

a. Menceritakan Perkembangan sejarah tempat tinggal. 

b. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah 

tempat tinggal. 

c. Menelah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan 

perekonomian masyarakat di daerah tempat tinggalku 

3. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

g. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

h. Berkebinaan Global 

i. Bergotong-royong 

j. Mandiri 

k. Bernalar kritis 

l. Kreatif 

4. SARANA DAN PRASARANA 

 Ruangan Kelas 

 Alat dan Bahan 

c. LCD Proyektor 
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d. Laptop 

 Sumber Bahan Ajar 

d. Buku guru dan siswa IPAS Kelas IV 

e. Internet 

f. YouTube 

5. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

6. METODE PEMBELAJARAN 

 Gallery Walk 

B. KOMPETENSI INTI 

2. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu mengetahui kehidupan masa lalu melalui peningggalan 
sejarah 

 

 Peserta didik mampu menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah 

daerah tempat tinggalnya. 
 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengetahui kehidupan 

masa lalu melalui peninggalan sejarah dan menjelaskan pentingnya 

menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggalnya. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Anak-anak coba kalian sebutkan Apa saja Peninggalan sejarah yang ada 

disekitarmu?  

 Mengapa kita harus menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggal? 

 

1 PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

 Persiapan Peserta didik 

 Persiapan Kelas 
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 Persiapan Media 

2 KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar siswa. 

 Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin teman-

temannya berdo’a. 

 Guru memeriksa kehadiran siswa. 

 Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking 

 Guru memotivasi siswa. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

Kegiatan Inti 

  Orientasi siswa terhadap masalah: 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik. (Bernalar Kritis)  

a. Anak-anak coba kalian sebutkan Apa saja peninggalan sejarah yang ada 

di lingkungan tempat tinggalmu? 

  Mengorganisasikan Siswa: 

 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

 Guru membagikan Amplop dan kertas plano kepada setiap kelompok 

 Amplop berisi tentang tema peta konsep yang akan dibuat (Peninggalan 

Sejarah: kerajaan Hindu-Budha dan Islam) 

 Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk membuat peta 

konsep sesuai dengan tema yang diberikan 

 Guru memberikan waktu 10 menit untuk membuat peta konsep 

 

  Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

 Guru berkeliling kelas memberi penguatan/motivasi kepada siswa 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya: 

 Setelah selesai membuat peta konsep, hasil kerja kelompok ditempel di 
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dinding 

 Selesai ditempel masing-masing kelompok berputar se arah jarum jam 

untuk mengamati hasil kerja kelompok lain, dan setiap anggota kelompok 

menugaskan 2 anggota kelompoknya untuk tingggal sebagai penjaga  

 Anggota kelompok yang menjadi penjaga untuk kelompoknya menjelaskan 

setiap apa yang ditanyakan oleh kelompok lain dan saling bertukar pikiran 

 Anggota kelompok yang berkunjung mencatat setiap pertanyaan dan 

jawaban yang ditanyakan ke kelompok lain 

 Guru berkeliling kelas untuk memperhatikan keaktifan siswa dalam 

bertanya dan juga menjawab pertanyaan 

 Anggota kelompok bergabung kembali dengan anggota kelompoknya 

masing-masing untuk berdiskusi mengenai apa yang mereka dapat dari 

mengunjungi karya kelompok lain 

 Guru dan siswa melakukan koreksi bersama-sama. 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan Pembelajaran 

 Guru meminta siswa mengerjakan Soal untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

 Guru memberikan tindak lanjut. 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

3 REFLEKSI 

3. Refleksi Peserta Didik 

 Bagaimanakah perasaan kalian setelah mengikuti Pembelajaran hari 

ini? 

 Kegiatan apa yang paling kalian sukai selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

 Adakah materi yang tidak dipahami? 

4. Refleksi Guru 

 Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari? 

 Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

(baik yang kurang maupun yang istimewa) 
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 Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran pada hari 

ini? 

 Adakah yang perlu diperbaiki pada pembelajaran hari ini? 

4 ASESMEN/PENILAIAN 

c. Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 

Bentuk : Pertanyaan Pemantik 

d. Formatif (Selama Pembelajaran) 

 Penilaian Proses 

 Observasi sikap selama Pembelajaran 

 Soal tes pemahaman siswa 

5 KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 Pengayaan 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi 

yang dipelajari. 

 

 Remedial 

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu memahami 

materi yang dipelajari. 

Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang dipelajari. 

 

                                                                                Pekanbaru,.......Februari 2024 

Wali Kelas                                                              Peneliti  

SDN 028 Rimbo Panjang 

 

 

 

 

Muhammad Firdaus Al-Fikri                                  Nur Apri Liana 

                                                                                                      

Nim.12010826797 
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Lampiran 4: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

Nama Penyusun : Nur Apri Liana 

Nama Sekolah : SDN O28 Rimbo Panjang 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  

    (IPAS) 

Kelas / semester : IV/ II (Genap) 

 

 

 

  

 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Nur Apri Liana 

Instansi  : SDN 028 Rimbo Panjang 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase/Kelas  : B/ IV 

Bab V                            : Cerita Tentang Daerahku 

Topik                             : B. Daerahku dan Kekayaan Alamnya 

Alokasi Waktu  : 2 JP (70 menit) 

2. KOMPETENSI AWAL 

a. Menceritakan Perkembangan sejarah tempat tinggal. 

b. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah 

tempat tinggal. 

c. Menelah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan 

perekonomian masyarakat di daerah tempat tinggalku 

3. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 

b. Berkebinaan Global 

c. Bergotong-royong 

d. Mandiri 

e. Bernalar kritis 

f. Kreatif 

4. SARANA DAN PRASARANA 

 Ruangan Kelas 

 Alat dan Bahan 
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e. LCD Proyektor 

f. Laptop 

 Sumber Bahan Ajar 

g. Buku guru dan siswa IPAS Kelas IV 

h. Internet 

i. YouTube 

5. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

6. METODE PEMBELAJARAN 

 Gallery Walk 

E. KOMPETENSI INTI 

7. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik dapat menganalisis ragam bentang alam di daerah tempat 

tinggalnya dengan benar melalui pengamatan video. (C4)  

 Peserta didik dapat menjelaskan kekayaan alam yang ada di daerah 

tempat tinggalnya dengan benar melalui Metode Gallery Walk (C6) 

 

F. PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyebutkan kekayaan 

alam yang ada di daerah tempat tinggalnya dan mengorelasikan ragam 

bentang alam dengan profesi masyarakat di daerahnya. 

G. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Anak-anak coba kalian sebutkan Apa saja bentang alam yang ada di 

lingkungan tempat tinggalmu?  

 Kekayaan alam apa yang terkandung dari bentang alam tersebut? 
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H. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

 Persiapan Peserta didik 

 Persiapan Kelas 

 Persiapan Media 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar siswa. 

 Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin teman-

temannya berdo’a. 

 Guru memeriksa kehadiran siswa. 

 Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking 

 Guru memotivasi siswa. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

Kegiatan Inti 

  Orientasi siswa terhadap masalah: 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik. (Bernalar Kritis)  

a. Anak-anak coba kalian sebutkan Apa saja bentang alam yang ada di 

lingkungan tempat tinggalmu? 

 b. Kekayaan alam apa yang terkandung dari bentang alam tersebut? 

 Anak-anak menyimak video interaktif 

  Mengorganisasikan Siswa: 

 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

 Guru membagikan Amplop dan kertas plano kepada setiap kelompok 

 Amplop berisi tentang tema peta konsep yang akan dibuat (Macam-macam 

Kekayaan Alam) 

 Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk membuat peta 

konsep sesuai dengan tema yang diberikan 

 Guru memberikan waktu 10 menit untuk membuat peta konsep 
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  Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

 Guru berkeliling kelas memberi penguatan/motivasi kepada siswa 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya: 

 Setelah selesai membuat peta konsep, hasil kerja kelompok ditempel di 

dinding 

 Selesai ditempel masing-masing kelompok berputar se arah jarum jam 

untuk mengamati hasil kerja kelompok lain, dan setiap anggota kelompok 

menugaskan 2 anggota kelompoknya untuk tingggal sebagai penjaga  

 Anggota kelompok yang menjadi penjaga untuk kelompoknya menjelaskan 

setiap apa yang ditanyakan oleh kelompok lain dan saling bertukar pikiran 

 Anggota kelompok yang berkunjung mencatat setiap pertanyaan dan 

jawaban yang ditanyakan ke kelompok lain 

 Guru berkeliling kelas untuk memperhatikan keaktifan siswa dalam 

bertanya dan juga menjawab pertanyaan 

 Anggota kelompok bergabung kembali dengan anggota kelompoknya 

masing-masing untuk berdiskusi mengenai apa yang mereka dapat dari 

mengunjungi karya kelompok lain 

 Guru dan siswa melakukan koreksi bersama-sama. 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan Pembelajaran 

 Guru meminta siswa mengerjakan Soal untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

 Guru memberikan tindak lanjut. 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

J. REFLEKSI 

5. Refleksi Peserta Didik 

 Bagaimanakah perasaan kalian setelah mengikuti Pembelajaran hari 

ini? 
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 Kegiatan apa yang paling kalian sukai selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

 Adakah materi yang tidak dipahami? 

6. Refleksi Guru 

 Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari? 

 Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

(baik yang kurang maupun yang istimewa) 

 Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran pada hari 

ini? 

 Adakah yang perlu diperbaiki pada pembelajaran hari ini? 

K. ASESMEN/PENILAIAN 

e. Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 

Bentuk : Pertanyaan Pemantik 

f. Formatif (Selama Pembelajaran) 

 Penilaian Proses 

 Observasi sikap selama Pembelajaran 

 Soal tes pemahaman siswa 

L. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 Pengayaan 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi 

yang dipelajari. 

 Remedial 

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari. 

Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang dipelajari. 

 

                                                                    

 

 Pekanbaru,........Februari 2024 

Wali Kelas                                                          Peneliti  

SDN 028 Rimbo Panjang 

 

 

 

 

 Muhammad Firdaus Al-Fikri                              Nur Apri Liana 

                                                                                                              

Nim.12010826797 
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Lampiran 5: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

Nama Penyusun : Nur Apri Liana 

Nama Sekolah : SDN O28 Rimbo Panjang 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial      

  (IPAS) 

Kelas / semester : IV/ II (Genap) 

 

 

 

  

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Nur Apri Liana 

Instansi  : SDN 028 Rimbo Panjang 

Tahun Penyusunan : 2023 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase/Kelas  : B/ IV 

Bab V                           : Cerita Tentang Daerahku 

Topik                            : C. Masyarakat di Daerahku 

Alokasi Waktu  : 2 JP (70 menit) 

2. KOMPETENSI AWAL 

a. Menceritakan Perkembangan sejarah tempat tinggal. 

b. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di daerah 

tempat tinggal. 

c. Menelah pengaruh perkembangan daerah terhadap kehidupan 

perekonomian masyarakat di daerah tempat tinggalku 

3. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 

b. Berkebinaan Global 

c. Bergotong-royong 

d. Mandiri 

e. Bernalar kritis 

f. Kreatif 

4. SARANA DAN PRASARANA 

 Ruangan Kelas 

 Alat dan Bahan 
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a. LCD Proyektor 

b. Laptop 

 Sumber Bahan Ajar 

a. Buku guru dan siswa IPAS Kelas IV 

b. Internet 

c. YouTube 

5. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

6. METODE PEMBELAJARAN 

 Gallery Walk 

H. KOMPETENSI INTI 

7. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik dapat menunjukkan perbedaan kehidupan masyarakat di 

daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini. 

 Peserta didik dapat mengorelasikan pengaruh geografis dengan mata 

pencaharian dominan yang ada di daerah tempat tinggalnya. 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi dampak dari kehadiran masyarakat 

pendatang. 

 Peserta didik dapat menyebutkan sikap terbaik untuk menghadapi 

dampak kehadiran masyarakat pendatang.  

I. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menunjukkan perbedaan kehidupan 

masyarakat di daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini. mengorelasikan 

pengaruh geografis dengan mata pencaharian dominan yang ada di daerah tempat 

tinggalnya. mengidentifikasi dampak dari kehadiran masyarakat pendatang. dan 

menyebutkan sikap terbaik untuk menghadapi dampak kehadiran masyarakat 
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pendatang 

J. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggal kalian? 

2. Apa pengaruh kondisi geografis terhadap mata pencaharian penduduknya? 

3. Apakah pengaruh masyarakat pendatang terhadap kehdupan masyarakat di 

daerah tempat tinggal kalian? 

4. Bagaimana sikap yang baik menghadapi kehadiran masyarakat pendatang? 

K. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

1. Persiapan Peserta didik 

2. Persiapan Kelas 

3. Persiapan Media 

L. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar siswa. 

 Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin teman-

temannya berdo’a. 

 Guru memeriksa kehadiran siswa. 

 Guru mengajak siswa melakukan Ice Breaking 

 Guru memotivasi siswa. 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

Kegiatan Inti 

  Orientasi siswa terhadap masalah: 

 Guru menampilkan Peta Indonesia Melalui LCD Proyektor untuk 

menantang siswa menemukan lokasi provinsi beberapa daerah 

 Siswa mengamati peta indonesia yang ditampilkan oleh guru 

 Siswa memperhatikan guru menyajikan materi Pembelajaran. 

 Siswa diberikan kesempatan membaca teks tentang Sejarah Perkembangan 

Tempat Tinggal dan memahami materi tersebut. 
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 Guru mengajak siswa untuk bertanya jawab tentang teks sejarah 

perkembangan tempat tinggal 

  Mengorganisasikan Siswa: 

 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

 Guru membagikan Amplop dan kertas plano kepada setiap kelompok 

 Amplop berisi tentang tema peta konsep yang akan dibuat (Mata 

pencaharian dulu dan sekarang) 

 Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk membuat peta 

konsep sesuai dengan tema yang diberikan 

 Guru memberikan waktu 10 menit untuk membuat peta konsep 

  Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

 Guru berkeliling kelas memberi penguatan/motivasi kepada siswa 

 

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya: 

 Setelah selesai membuat peta konsep, hasil kerja kelompok ditempel di 

dinding 

 Selesai ditempel masing-masing kelompok berputar se arah jarum jam 

untuk mengamati hasil kerja kelompok lain, dan setiap anggota kelompok 

menugaskan 2 anggota kelompoknya untuk tingggal sebagai penjaga  

 Anggota kelompok yang menjadi penjaga untuk kelompoknya menjelaskan 

setiap apa yang ditanyakan oleh kelompok lain dan saling bertukar pikiran 

 Anggota kelompok yang berkunjung mencatat setiap pertanyaan dan 

jawaban yang ditanyakan ke kelompok lain 

 Guru berkeliling kelas untuk memperhatikan keaktifan siswa dalam 

bertanya dan juga menjawab pertanyaan 

 Anggota kelompok bergabung kembali dengan anggota kelompoknya 

masing-masing untuk berdiskusi mengenai apa yang mereka dapat dari 

mengunjungi karya kelompok lain 

 Guru dan siswa melakukan koreksi bersama-sama. 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan Pembelajaran 
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 Guru meminta siswa mengerjakan Soal untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

 Guru memberikan tindak lanjut. 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

M. REFLEKSI 

7. Refleksi Peserta Didik 

 Bagaimanakah perasaan kalian setelah mengikuti Pembelajaran hari 

ini? 

 Kegiatan apa yang paling kalian sukai selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

 Adakah materi yang tidak dipahami? 

8. Refleksi Guru 

 Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari? 

 Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

(baik yang kurang maupun yang istimewa) 

 Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran pada hari 

ini? 

 Adakah yang perlu diperbaiki pada pembelajaran hari ini? 

N. ASESMEN/PENILAIAN 

g. Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 

Bentuk : Pertanyaan Pemantik 

h. Formatif (Selama Pembelajaran) 

 Penilaian Proses 

 Observasi sikap selama Pembelajaran 

 Soal tes pemahaman siswa 

O. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 Pengayaan 

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi 

yang dipelajari. 

 

 Remedial 

1. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu 

memahami materi yang dipelajari. 

2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 
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dipelajari. 

 

 

                                                                    Pekanbaru,........Februari 2024 

Wali Kelas IV                                                            Peneliti  

SDN 028 Rimbo Panjang 

 

 

 

 

 

Muhammad Firdaus Al-Fikri                                       Nur Apri Liana 

                                                                                     Nim. 120100826797 
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Lampiran 6: 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Pra Siklus 

 

NAMA  : 

KELAS  : 

Jawablah pertanyaan dibawah ini! 

1. Udin berusaha memindahkan lemari di kelas dengan cara mendorongnya, 

tetapi lemari tidak bergerak. Kemudian  udin meminta bantuan teman-

temannya sehingga lemari berhasil dipindahkan. Coba jelaskan bagaimana 

hubungan  gaya dan gerak pada peristiwa tersebut! 

Jawaban: 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

2. Sebutkan 3 contoh kegiatan yang menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah 

bentuk benda dalam kehidupan sehari-hari yang kamu ketahui! 

Jawaban: 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  
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3. Perhatikan  tabel dibawah ini, kemudian lengkapi isi tabel dengan  tepat 

 

No Jenis Gaya Pengertian 

1 ……………. Gaya yang timbul karena adanya 

tarikan pegas, contoh……… 

2. Gaya Magnet …………………. 

3. ……………. Gaya yang menimbulkan gesekan 

antara dua benda 

 

4. Amatilah kegiatan dibawah ini! 

Sebuah plastisin diletakkan diatas meja. Lalu plastisin tersebut ditekan, 

diremas, atau digulung, kemudian amatilah apa yang terjadi pada plastisin 

tersebut! 

a. Apakah plastisin akan berubah bentuk setelah ditekan, dikemas atau digulung? 

b. Mengapa demikian? 

Jawaban: 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………. 

 

 

5. Selembar kertas apabila diremas maka kertas tersebut akan berubah bentuk 

menjadi kusut dan botol aqua jika diremas atau ditekan juga akan berubah 

bentuk. Begitu juga hal terjjadi pada sebuah kaleng yang terinjak juga akan 

berubah bentuk menjadi gepeng.  

Mengapa demikian? Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari pernyataan 

di atas! 

Jawaban: 

 ............................................................................................................................  
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 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………. 
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Lampiran 7: 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Jawablah pertanyaan dibawah ini! 

1. Suatu daerah pasti berkembang dan mengalami perubahan, salah satu 

contohnya yaitu kondisi rumah dan lingkungan kalian pada saat kalian masih 

kecil dan kondisi rumah dan lingkungan kalian yang sekarang. Salah satu 

faktor perkembangan daerah kalian adalah karena adanya pengaruh dari 

perkembangan kerajaan-kerajaan di zaman dahulu. Kerajaan-kerajaan ini juga 

yang turut membantu berkembangnya indonesia menjadi sebuah bangsa. 

Nah coba kalian analisis, apa saja perbedaan yang terdapat pada masyarakat 

di daerah tempat tinggal kalian di masa dahulu dan sekarang? 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

....................  

2. Cobalah kalian Eksplorasi (jelajah) apakah masih ada sisa-sisa peninggalan 

sejarah di lingkungan tempat tinggalmu atau di kampung asal nenek/orang tua 

kamu? Dan bagaimanakah kondisinya sekarang? 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  
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3. Buatlah skema/peta pikiran terkait peninggalan masa kerajaan islam! 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………. 

4. Peninggalan sejarah seharusnya tetap dilestarikan dan dirawat agar tidak 

terlupakan dan sebagai bentuk penghargaan kita atas perjuangan para 

pahlawan dalam menghadapi pejajahan yang terjadi pada masa lalu.  

       Menurut Pendapatmu, bagaimanakah cara yang bisa dilakukan agar 

peninggalan     sejarah didaerah kalian bisa terjaga dengan baik? 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

5. Sejarah merupakan hal yang benar-benar terjadi di masa lalu. Kehidupan di 

masa lalu dapat diketahui dari peninggalan-peninggalan bersejarah yang 

ditemukan. Bentuk-bentuk peninggalan sejarah berupa tulisan, bangunan, 

benda, karya seni, dan adat istiadat. Peninggalan bersejarah yang berupa 

budaya merupakan kebiasaan yang berasal dari nenek moyang dan berlaku 

secara turun temurun dalam masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan diatas buatlah kesimpulan terkait manfaat dari 

mempelajari sejarah dalam kehidupan sehari-hari! 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  
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 ............................................................................................................................  

Lampiran 8: 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II 

Nama  : 

Kelas  : 

Jawablah pertanyaan dibawah ini! 

1. Pantai seringkali dijadikan sebagai objek wisata. Pantai juga merupakan objek 

wisata yang sering dikunjungi wisatawan.Wisatawan yang datang berasal dari 

dalam negeri dan luar negeri. Berdasarkan teks di atas, sebagai masyarakat 

lokal seperti apa bentuk pemanfaatan yang dapat kamu lakukan terkait 

banyaknya para wisatawan yang datang ke tempat tersebut? 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

2. Mata pencaharian dominan masyarakat di suatu daerah, umumnya ditentukan 

dari kenampakan alam/bentang alam daerah tersebut. Nah coba kalian jelaskan 

apa saja yang sudah dilakukan masyarakat daerah kalian untuk memanfaatkan 

kekayaan alam di daerah tempat tinggal kalian? 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………. 
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3. Perhatiikan gambar di bawah ini! 

 

 

Gambar diatas adalah salah satu bentuk kenampakan alam. Memiliki 

ketinggian lebih dari 500 Meter di atas permukaan laut menyebabkan daerah 

tersebut memiliki tanah yang subur. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

analisislah jenis bentang alamnya! Dan bagaimana kekayaan alam yang dapat 

dihasilkan di daerah tersebut! 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

4. Setiap daerah pasti memiliki kekayaan alam yang berbeda-beda. Nah 

menurut pendapatmu bagaimana cara bijak untuk memanfaatkan kekayaan 

alam di daerah tempat tinggalmu? 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 

5. Indonesia memiliki beragam jenis biji kopi. Ada kopi aceh gayo, kopi toraja, 

kopi papua wamena, kopi kintamani bali, kopi flores bajawa, kopi java ijen 

raung, kopi rangsang meranti riau, dan masih banyak lagi. Hal yang paling 

luar biasa, kopi dari aceh hingga papua memiliki karakteristik dan cita rasa 

yang berbeda-beda. Tidak hanya tumbuhan, ternyata beberapa hewan pun 
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memiliki lingkungan-lingkungan tertentu untuk tumbuh dan berkembang 

biak.  

Buatlah kesimpulan berdasarkan teks diatas, dan apa yang menyebabkan 

kekayaan alam di setiap daerah itu berbeda-beda! 

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  
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Lampiran 9:  

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN 

METODE PEMBELAJARAN GALLERY WALK  

 

1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa 

secara heterogen 

Point Kriteria Penilaian 

1 
Apabila Guru tidak membagi siswa membentuk kelompok hanya 

di tempat duduk masing-masing 

2 
Apabila guru membagi siswa berkelompok tetapi tidak 6 

kelompok 

3 Apabila guru membagi siswa secara berhitung 

4 
Apabila guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang tiap 

terdiri dari 4 orang siswa secara heterogen 

 

2. Guru memberikan 1 media kertas plano untuk masing-masing kelompok 

Point Kriteria Penilaian 

1 Apabila guru sama sekali tidak memberikan media kertas plano 

2 Apabila guru memberikan media tetapi bukan kertas plano 

3 
Apabila guru memberikan media kertas plano tetapi tidak untuk 

semua kelompok 

4 
Aabila guru memberikan media kertas plano secara menyeluruh 

untuk masing-masing kelompok 

 

 

3. Guru menentukan tema/topik pelajaran 

Point Kriteria Penilaian 

1 
Apabila guru tidak menentukan tema/topik pembelajaran untuk 

masing-masing kelompok 

2 
Apabila Guru menentukan tema/topik pembelajaran tetapi tidak 

untuk semua kelompok/tidak menyeluruh 

3 
Apabila guru menentukan tema/topik pelajaran tetapi tidak sesuai 

dengan materi yang dipelajari 

4 
Apabila guru menentukan tema/topik pembelajaran untuk masing-

masing kelompok sesuai dengan materi yang dipelajari 
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4. Guru memperhatikan tiap kelompok mendiskusikan materinya dengan 

teman sekelompoknya 

Point Kriteria Penilaian 

1 
Apabila guru tidak memperhatikan tiap kelompok mendiskusikan 

materinya  

2 

Apabila guru kurang memperhatikan tiap kelompok 

mendiskusikan materinya sehingga tiap kelompok kurang bisa 

menyelesaikan tugas nya dengan baik 

3 

Apabila guru memperhatikan tiap kelompok mendiskusikan 

materinya dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya dengan baik 

4 

Apabila guru memperhatikan tiap kelompok mendiskusikan 

materinya dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengerjakannya dengan baik, jelas, dan mudah dimengerti 

 

 

 

5. Guru menginstruksikan siswa untuk membuat hasil diskusinya pada kertas 

plano yang telah dibagikan 

Point Kriteria Penilaian 

1 
Apabila guru tidak menginstruksiknsiswa untuk membuat hasil 

diskusinya 

2 
Apabila guru menginstruksikan siswa untuk membuat hasil 

diskusinya dengan baik, tidak runtut dan tidak jelas 

3 
Apabila guru mengistruksikan siswa untuk membuat hasil 

diskusinya dengan baik, tidak runtut, dan suara yang jelas 

4 
Apabila guru menginstruksikan siswa untuk membuat hasil 

diskusinya dengan baik, runtut, dan suara yang jelas 

 

 

6. Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di dinding 

Point Kriteria Penilaian 

1 
Apabila guru tidak membimbing siswa untuk menempelkan hasil 

kerja kelompoknya di dinding 

2 

Apabila guru membimbing siswa menempelkan hasil kerja 

kelompoknya dengan arahan yang jelas, tidak tertib dan tidak 

mudah dipahami 

3 Apabila guru membimbing siswa menempelkan hasil kerja 
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kelompoknya dengan arahan yang jelas, tidak tertib dan mudah 

dipahami 

4 

Apabila guru membimbing siswa menempelkan hasil kerja 

kelompoknya dengan arahan yang jelas, tertib dan mudah 

dipahami 

 

 

7. Guru membimbing siswa untuk mengamati hasil kerja antar kelompok, 

dan memperhatikan siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 

Point Kriteria Penilaian 

1 
Apabila guru sama sekali tidak membimbing dan memperhatikan 

siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 

2 
Apabila guru hanya memperhatikan siswa yang aktif bertanya dan 

menjawab pertnyaan tetapi tidak membimbing siswa 

3 

Apabila guru membimbing dan memperhatikan siswa yang aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan tetapi tidak menyeluruh hanya 

beberapa kelompok saja 

4 
Apabila guru membimbing dan memperhatikan siswa yang aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan semua kelompok 

 

 

8. Guru mengoreksi hasil belajar bersama siswa 

Point Kriteria Penilaian 

1 Apabila guru tidak mengoreksi hasil belajar 

2 
Apabila guru mengoreksi hasil elajar dengan bahasa yang berbelit-

belit 

3 
Apabila guru mengoreksi hasil belajar dengan bahasa yang jelas 

dan tertib 

4 
Apabila guru mengoreksi hasil belajar dengan bahasa yang jelas, 

tertib dan mudah dipahami 

 

 

9. Guru bersam-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari 

Point Kriteria Penilaian 

1 
Apabila guru sama sekali tidak menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

2 
Apabilla hanya guru saja yang menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

3 
Apabila guru menyimpulkan materi bersama-sama dengan siswa 

tetapi dengan bahasa yang bertele-tele dan kurang jelas 

4 Apabila guru bersama - sama dengan siswa menyimpulkan materi 
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yang sudah dipelajari dengan jelas 

 

Lampiran 10: 
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Lampiran 11: 
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Lampiran 12: 
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Lampiran 13: 
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Lampiran 14: 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI SISWA DALAM MENERAPKAN  

METODE PEMBELAJARAN GALLERY WALK 

 

1. Siswa mengikuti arahan guru untuk membagi kelompok menjadi  6 

kelompok 

Point Kriteria Penilaian 

4 

Apabila siswa mengikuti arahan guru untuk membagi kelompok 

menjadi 6 kelompok secara heterogen dan menunjuk 2 orang 

sebagai tim penjaga 

3 
Apabila siswa membagi kelompok menjadi 6 kelompok tetapi tidak 

sesuai dengan arahan guru 

2 Apabila siswa membagi kelompok tetapi tidak secara heterogen 

1 
Apabila siswa tidak membentuk kelompok dan hanya di tempat 

duduk masing-maing saja 

 

 

2. Siswa menerima satu kertas plano untuk tiap-tiap kelompok 

Point Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa menerima kertas plano dengan penuh semangat, 

tidak main-main, dan tenang  

3 
Apabila siswa menerima kertas plano dengan tenang dan tidak 

main-main  

2 Apabila siswa menerima kertas plano dengan tidak main-main 

1 Apabila siswa menerima kertas plano dengan kurang semangat 

 

 

3. Siswa menerima tema/topik pelajaran 

Point Kriteria Penilaian 

4 
Apabiila siswa menerima tema/topik pelajaran dan bersiap untuk 

berdiskusi dengan penuh semangat, perhatian dan konsentrasi 

3 
Apabila siswa menerima tema/topik pelajaran dan besiap untuk 

berdiskusi dengan penuh semangat dan konsentrasi 

2 Apabila siswa menerima tema/topik pelajaran dan bersiap untuk 
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berdiskusi dengan penuh perhatian 

1 
Apabila siswa menerima tema/topik pelajaran dan bersiap untuk 

berdiskusi dengan kurang semangat 

 

4. Siswa berdiskusi terkait materinya bersama teman sekelompoknya 

Point Kriteria Penilaian 

4 

Apabila siswa sangat aktif berdiskusi terkait materi yang telah 

diberikan oleh guru dengan teman sekelompoknya dengan penuh 

tanggung jawab  

3 

Apabila siswa aktif berdiskusi terkait materi yang telah diberikan 

oleh guru bersama teman sekelompoknya dengan penuh tanggung 

jawab namun masih ada beberapa siswa yang mengajak bercerita 

2 
Apabila hanya sebagian siswa yang aktif berdiskusi terkait materi 

yang telah diberikan oleh guru bersama teman sekelompoknya 

1 
Apabila siswa tidak aktif berdiskusi terkait materi yang telah 

diberikan oleh guru bersama teman sekelompoknya 

 

 

5. Siswa membuat hasil diskusinya pada kertas plano yang telah diberikan 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila semua siswa ikut berperan aktif dalam membuat hasil 

diskusinya pada kertas plano dengan tertib dan penuh tanggung 

jawab 

3 Apabila sebagian siswa membuat hasil diskusinya dengan cukup 

tertib tetapi masih ada siswa yang bersuara  

2 Apabila sebagian siswa membuat hasil diskusinya tetapi masih 

ada siswa yang berjalan ke kelompok lain 

1 Apabila siswa tidak ikut membuat hasil diskusinya pada kertas 

plano yang telah diberikan 

 

 

6. Siswa menempelkan hasil kerjanya di dinding 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa menempelkan kertas plano di dinding bersama 

teman sekelompoknya  dengan sangat tertib dan teratur 

3 Apabila siswa menempelkan kertas plano di dinding bersama 

teman sekelompoknya dengan cukup tertib 

2 Apabila sebagian siswa menempelkan kertas plano di dinding 

bersama teman sekelompoknya dengan kurang tertib 

 

1 Apabila sebagian siswa menempelkan kertas plano di dinding 



166 

 

 
 

bersama teman sekelompoknya tetapi tidak tertib 

 

 

7. Siswa mengamati hasil kerja antar kelompok dan aktif memberikan 

pertanyaan serta menjawab pertanyaan 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa mengamati hasil kerja kelompok dan memberikan 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari masing-masing 

kelompok dengan sangat jelas dan percaya diri 

3 Apabila siswa mengamati hasil kerja kelompok dan memberikan 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari masing-masing 

kelompok dengan cukup jelas dan cukup percaya diri 

2 Apabila siswa mengamati hasil kerja kelompok dan memberikan 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari masing-masing 

kelompok dengan kurang jelas dan kurang percaya diri 

1 Apabila siswa mengamati hasil kerja kelompok dan memberikan 

pertanyaan dan menjawab  

 

 

8. Siswa memperhatikan koreksi dari guru 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila siswa memperhatikan penjelasan guru dengan serius, 

tidak ribut, dan memperhatikan sampai selesai 

3 Apabila siswa memperhatikan penjelasan guru dengan serius, 

tidak ribut, dan tidak memperhatikan dengan selesai 

2 Apabila siswa memperhatikan penjelasan guru dengan serius, 

ribut, dan tidak mendengarkan sampai selesai 

1 Apabila siswa memperhatikn penjelasan guru dengan tidak serius, 

ribut, dan tidak mendengarkan sampai selesai 

 

 

9. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran 

Point Kriteria Penilaian 

4 
Apabila Siswa bersama Guru menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari dengan jelas dan mudah dipahami 

3 Apabila siswa dan guru menyimpulkan materi den 

2 
Apabila siswa dan guru menyimpulkan dengan bahasa yang 

bertele-tele dan kurang jelas 

1 Apabila siswa tidak ikut menyimpulkan materi  
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Lampiran 15: 
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Lampiran 16: 
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Lampiran 17: 
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Lampiran 18: 
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Lampiran 19:  

 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 MELALUI METODE PEMBELAJARAN GALLERY WALK 

No Bobot Indikator 

1  Siswa mampu memberi penjelasan sederhana 

 20 Apabila siswa mampu memberikan penjelasan dengan 

sangat baik, mudah dipahami dan sopan 

 15 Apabila siswa mampu memberikan penjelasan dengan 

cukup baik, cukup mudah dipahami dan cukup sopan 

 10 Apabila siswa mampu memberikan penjelasan dengan 

kurang baik, kurang mudah dipahami, dan kurang sopan 

 5 Apabila siswa tidak dapat memberikan penjelasan 

dengan baik, mudah dipahami dan sopan 

2  Siswa mampu membangun kemampuan dasar 

 20 Apabila siswa dapat mengamati isi materi dari penjelasan 

yang disampaikan dengan dengan sangat benar 

 15 Apabila siswa dapat mengamati isi materi dari penjelasan 

yang disampaikan dengan cukup benar 

 10 Apabila siswa dapat mengamati isi materi dari penjelasan 

yang disampaikan kurang benar 

 5 Apabila siswa tidak dapat mengamati isi materi dari 

penjelasan yang disampaikan 

3  Siswa mampu memberikan penjelasan lebih lanjut 

 20 Apabila siswa mampu menjawab pertanyaan dengan 

sangat jelas, kedalaman dan keleluasaan 

 15 Apabila siswa mampu menjawab pertanyaan cukup jelas, 

cukup dalam dan cukup keleluasaan 
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 10 Apabila siswa mampu menjawab pertanyaan kurang 

jelas, kurang dalam dan kurang keleluasaan 

 5 Apabila siswa mampu menjawab pertanyaan tapi tidak 

jelas 

4  Siswa mampu mengatur strategi dan taktik 

 20 Apabila siswa mampu memutuskan suatu tindakan, dan 

saling berinteraksi dengan sangat baik 

 15 Apabila siswa mampu memutuskan suatu tindakan, dan 

saling berinteraksi dengan cukup baik 

 10 Apabila siswa mampu memutuskan suatu tindakan, dan 

saling berinteraksi dengan kurang baik 

 5 Apabila siswa tidak mampu memutuskan suatu tindakan, 

dan saling berinteraksi 

5  Siswa mampu membuat kesimpulan 

 20 Apabila siswa mampu menyimpulkan sesuai materi 

dengan sangat jelas 

 15 Apabila siswa mampu menyimpulkan sesuai materi 

dengan cukup jelas 

 10 Apabila siswa mampu menyimpulkan materi dengan 

kurang jelas 

 5 Apabila siswa tidak mampu menyimpulkan materi 

dengan jelas 
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Lampiran 20: 

 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Sebelum Tindakan 

No Siswa A B C D E Jumlah

1 Siswa 001 15 15 15 15 15 75

2 Siswa 002 15 15 10 5 5 50

3 Siswa 003 15 10 15 10 5 55

4 Siswa 004 10 10 10 5 10 45

5 Siswa 005 15 10 10 5 5 45

6 Siswa 006 10 10 10 5 10 45

7 Siswa 007 15 10 10 10 5 50

8 Siswa 008 10 10 15 15 5 55

9 Siswa 009 15 15 10 5 10 55

10 Siswa 010 15 15 10 15 5 60

11 Siswa 011 15 15 15 15 15 75

12 Siswa 012 15 10 10 10 5 50

13 Siswa 013 10 10 10 15 10 55

14 Siswa 014 15 10 5 10 10 50

15 Siswa 015 10 10 5 10 10 45

16 Siswa 016 15 15 15 15 15 75

17 Siswa 017 15 15 15 15 15 75

18 Siswa 018 15 15 15 15 15 75

19 Siswa 019 10 10 5 10 10 45

20 Siswa 020 15 15 10 15 10 65

21 Siswa 021 10 15 10 15 10 60

22 Siswa 022 10 15 5 10 10 50

23 Siswa 023 10 15 5 10 5 45

24 Siswa 024 15 10 10 15 10 60

25 Siswa 025 15 15 15 15 15 75

26 Siswa 026 15 15 15 15 15 75

27 Siswa 027 10 15 10 15 10 60

28 Siswa 028 15 10 15 10 10 60

365 360 285 305 235 1555

66,07 64,29 54,46 58,04 48,21 58,39

Jumlah

Rata-rata

Kategori Kurang  
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Lampiran 21: 

 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan penerapan Metode 

Gallery Walk Siklus I  

 

  
Indikator Berpikir Kritis Siswa 

  

No Siswa A B C D E 
Juml

ah 
Kriteria 

1 Siswa 001 20 20 15 15 10 80 Baik 

2 Siswa 002 15 15 10 10 10 60 Kurang 

3 Siswa 003 15 10 15 10 10 60 Kurang 

4 Siswa 004 10 15 10 10 5 50 Kurang 

5 Siswa 005 15 15 10 10 5 55 Kurang 

6 Siswa 006 15 10 15 5 10 55 Kurang 

7 Siswa 007 20 15 15 10 15 75 baik 

8 Siswa 008 10 10 15 15 5 55 Kurang 

9 Siswa 009 20 15 20 10 15 80 baik 

10 Siswa 010 20 15 10 15 10 70 cukup 

11 Siswa 011 20 15 15 10 15 75 baik 

12 Siswa 012 15 15 10 10 5 55 cukup 

13 Siswa 013 20 10 15 15 10 70 cukup 

14 Siswa 014 15 20 10 15 10 70 cukup 

15 Siswa 015 15 10 5 10 10 50 Kurang 

16 Siswa 016 20 15 20 15 10 80 baik 

17 Siswa 017 15 20 15 10 15 75 baik 

18 Siswa 018 20 15 10 20 10 75 baik 

19 Siswa 019 10 10 5 15 15 55 Kurang 

20 Siswa 020 20 20 15 10 15 80 baik 

21 Siswa 021 20 15 10 15 15 75 baik 

22 Siswa 022 15 10 5 15 15 60 Kurang 

23 Siswa 023 10 15 5 15 10 55 Kurang 

24 Siswa 024 20 10 15 15 15 75 baik 

25 Siswa 025 20 15 15 10 15 75 baik 

26 Siswa 026 15 20 15 15 10 75 baik 

27 Siswa 027 15 20 10 10 10 65 kurang 

28 Siswa 028 15 20 15 10 10 70 cukup 

 
Jumlah 460 415 345 345 310 1875 

 

 
Rata-rata 82,14 74,11 61,61 61,61 55,36 66,96 cukup baik 

Kategori Cukup Kritis 

           Sumber: Hasil Tes Berpikir Kritis 2024 
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Lanpiran: 22 

 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus II 

 

    Indikator Berpikir Kritis Siswa      

No Siswa A B C D E 
Juml

ah 
Nilai 

1 Siswa 001 20 15 20 15 20 90 sangat baik 

2 Siswa 002 20 15 15 15 15 80 baik 

3 Siswa 003 20 15 15 10 15 75 baik 

4 Siswa 004 15 15 10 15 20 75 baik 

5 Siswa 005 15 15 10 15 15 70 cukup 

6 Siswa 006 15 15 10 15 10 65 Kurang 

7 Siswa 007 15 15 15 15 10 70 cukup 

8 Siswa 008 15 15 15 10 10 65 Kurang 

9 Siswa 009 20 15 15 15 20 85 sangat baik 

10 Siswa 010 20 15 15 15 15 80 baik 

11 Siswa 011 10 10 10 15 15 60 Kurang 

12 Siswa 012 20 15 15 15 20 85 sangat baik 

13 Siswa 013 20 15 15 15 20 85 sangat baik 

14 Siswa 014 15 20 15 15 15 80 baik 

15 Siswa 015 15 15 15 15 15 75 cukup 

16 Siswa 016 20 15 15 15 20 85 sangat baik 

17 Siswa 017 20 15 15 15 20 85 sangat baik 

18 Siswa 018 20 20 20 15 15 90 sangat baik 

19 Siswa 019 20 15 15 15 15 80 baik 

20 Siswa 020 20 15 15 15 10 75 baik 

21 Siswa 021 20 15 15 20 20 90 sangat baik 

22 Siswa 022 10 10 15 15 10 60 Kurang 

23 Siswa 023 20 15 15 15 20 85 sangat baik 

24 Siswa 024 15 15 15 15 15 75 baik 

25 Siswa 025 20 15 15 15 15 80 baik 

26 Siswa 026 15 15 15 15 15 75 baik 

27 Siswa 027 20 15 20 15 20 90 baik 

28 Siswa 028 20 20 15 15 20 90 baik 

  Jumlah 495 425 415 415 450 2200   

  Rata-rata 88,39 75,89 74,11 74,11 80,36 78,57   

Kategori Baik 
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Lampiran : 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

        

 
 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



181 

 

 
 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



182 

 

 
 

Lampiran 24: Surat 
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